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PROLOG 


Perjuangan mempertahankan kemerdekaan, merupakan salah 
satu periode krusial dalam sejarah Republik Indonesia. Pada rent¬ 
ang waktu 1945-1949, yang juga dikenal dengan periode revolusi 
fisik ini, terjadi banyak peristiwa penting yang berdampak sig¬ 
nifikan bagi eksistensi NKRI. Mulai dari pengambilalihan kekuasaan 
dan persenjataan Jepang, pertempuran melawan Sekutu, diploma¬ 
si menghadapi Belanda, hingga pengkhianatan dan pemberontakan 
berbasis ideologi. 

Seperti tercatat dalam sejarah, Proklamasi Kemerdekaan In¬ 
donesia yang terjadi pada 17 Agustus 1945, bukanlah akhir dari 
perjuangan melawan penjajah. Proklamasi justru menjadi awal dari 
lima tahun yang penuh dengan perjuangan dan pengorbanan. Ke¬ 
datangan tentara Sekutu yang membawa serta pasukan Belanda, 
direspon dengan perlawanan sengit oleh pejuang Republik Indone¬ 
sia. 


Dari sekian banyak palagan yang terjadi pada masa awal ke¬ 
merdekaan, pertempuran Surabaya merupakan peristiwa yang 
paling banyak menyita perhatian. Pada pertempuran ini, pihak Se¬ 
kutu yang mengerahkan kuranglebih 15000 tentara professional 
bersenjata modern, berhadapan dengan 18000 pejuang Indonesia 
dengan senjata ala kadarnya'Menurut sejarawan William Frederick, 
Perang yang terjadi selama tiga minggu ini, menimbulkan dampak 
destruktif yang tidak pernah diperkirakan baik oleh pihak Indonesia 
maupun Sekutu. Surabaya luluh-lantak oleh serangan sekutu, pada 
tiga hari pertama, 500 bom telah dijatuhkan. Surabaya mengalami 
kelumpuhan dan kelangkaan bahan makanan * 2 


l.Barlan Setiadijaya. 1992 10 November Gelora Kepahlawanan Indonesia, Yayasan 10 November 
1945: Jakarta, hlm 562 

2 H. Frederick, Pandangan dan Gejolak: Masyarakat Kota dan Lahirnya Revolusi Indonesia (Sura¬ 
baya 1926 - 1946) (Jakarta: Yayasan Karti Sarana dan PT Gramedia, 1989) 
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Selain terkenal karena kedahsyatanya, Pertempuran Surabaya 
juga menjadi bukti kemanunggalan antaraorganisasi militer ,lPoli- 
si Istimewa dan rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan Re¬ 
publik Indonesia. Pasca proklamasi, Polisi Istimewa yang dipimpin 
M Jasin, BKR Surabaya pimpinan Drg Moestopo dan Badan-badan 
Perjuangan seperti BPRI dan Hizbullah bahu membahu bertempur 
mempertahankan Surabaya. 

Setelah Pertempuran Surabaya, rentetan pertempuran lain den¬ 
gan skala yang lebih kecil terjadi di daerah-daerah lain Jawa Timur * 3 . 
Perjuangan rakyat Jawa Timur, bersifat egaliter, siapapun boleh ter¬ 
libat perjuangan mewujudkan kemerdekaan . Ideologi, etnik, dan 
latar sosial tidak lagi menciptakan sekat dan membatasi keterli¬ 
batan seseorang atau kelompok untuk memperjuangkan kedaula¬ 
tan 4 . Prinsip perjuangan yang egaliter tersebut, merupakan faktor 
pendukung terciptanya kemanunggalan dalam perjuangan memper¬ 
tahankan kemerdekaan. 

Kemanunggalan dalam perjuangan mempertahankan ke¬ 
merdekaan, tak hanya ditunjukkan dalam pertempuran berskala 
besar. Di Kawedanan Pujon, Kabupaten Malang, Tentara, Polisi dan 
rakyat berjuang bersama mempertahankan kemerdekaan. Bukti 
nyata kemanunggalan di Kawedanan Pujon, ketika Kecamatan Batu 
sebagai pusat Pemerintahan Kawedanan dikuasai Belanda pada 
Agresi Militer I, Jawatan pemerintahan sipil dan Kepolisian hijrah 
mengikuti tentara Batalyon Abdul Manan yang terpukul mundur ke 
daerah Pujon. 

Pasca Agresi militer I, situasi memburuk karena ditandatan¬ 
ganinya Perjanjian Renville. wilayah Jawa Timur berkurang secara 
signifikan. Seluruh Karesidenan Besuki, Kabupaten Lumajang, Ka¬ 
bupaten Probolinggo, Pasuruan, serta sebagian dari kota dan Ka¬ 
bupaten Malang dikuasai Belanda 5 Garis demarkasi, memisahkan 


3.1rna N. H. Hadi Suwito, Rakyat Jawa Timur Mempertahankan Kemerdekaan (Jakarta: PT Grame- 

dia, 1994). 

4. Ari Sapto, Nasionalisme Lokal Elite Jawa Timur Dalam Krisis Pemerintahan Ri 1948 - 1950 
hlm.44 

5. Nur Hadi. & Sutopo. 1997. Perjuangan Total Brigade IV Pada Perang Kemerdekaan di Kareside¬ 
nan Malang. Malang: Penerbit IKIP MALANG Bekerjasama dengan Yayasan Ex Brigade IV/Brawi- 
jaya.hlm 118 
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wilayah Jawa Timur menjadi dua bagian, yaitu wilayah kekuasaan 
Belanda dan wilayah RI. 

Salah satu wilayah yang terkena dampak langsung dari Per¬ 
janjian Renville, adalah daerah Pujon. Pasca penetapan garis de¬ 
markasi, Pujon terbagi menjadi dua. Wilayah sebelah Barat Garis 
Status-Quo ,dikuasai RI sementara wilayah sebelah Timur Garis Sta- 
tus-Quo dikuasai Belanda. Wilayah sekitar garis demarkasi Pujon, 
pada masa tersebut dijaga oleh kesatuan Polisi Keamanan, yang 
berada dibawah komando Inspektur Polisi Gardjito. Pasukan Polisi 
ini, menempati tiga Pos yang tersebar di sekitar garis demarkasi. Di 
sisi lain, pasukan Polisi Keamanan dari pihak Belanda juga mendi¬ 
rikan Pos untuk mengamankan wilayahnya. Diantara daerah RI & 
Belanda terdapat wilayah seluas 1 KM yang menjadi zona bebas 
militer 6 . 

Sepertihalnya diwilayah lain, daerah sekitar garis Status-Quo 
Pandesari, kerap menjadi ajang saling provokasi antara pihak Belan¬ 
da dan Republik. Selama bulan Desamber 1948, di daerah ini telah 
terjadi dua kali insiden yang melibatkan personil polisi dan militer 
dari keduabelah pihak. Pada awal Desember 1948, pasukan gabun¬ 
gan TNI dan PK, dibantu oleh rakyat melakukan sabotase terhadap 
Pos polisi Belanda di Pandesari. Pada peristiwa ini, pasukan gabun¬ 
gan yang dipimpin Moelyosuwito berhasil merampas jeep dan be¬ 
berapa perlengkapan tempur Belanda. Sabotase ini dibalas Belanda 
dengan tembakan mortir, akibatnya seorang anggota TNI gugur, dan 
seorang warga sipil mengalami luka berat terkena pecahan mortir. 

Pada masa Agresi Militer II, kembali terjadi pertempuran di 
Pandesari. Pasukan Belanda menyerang Pos Polisi Keamanan, se¬ 
hingga dua orang personil PK(Polisi Keamanan) gugur, seorang an¬ 
ggota TNI terkena tembakan dikaki dan beberapa penduduk sipil 
mengalami luka berat. Pada serangan tersebut, pasukan gabungan 
TNI-POLRI memberikan perlawanan yang sengit, sehingga dua orang 
sedadu Belanda tewas di perbatasan Pujon Lor-Pandesari. 


6 Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. 1982. Sejarah singkat Perang 
Kemerdekaan dan Geriliya di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang Mulai BKR,TKR,TNI (1945- 
1950), Pujon hlm 7 
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Pada peristiwa Pertempuran Pandesari, Manuver Polisi Kea¬ 
manan menyerang Pos Belanda bersama personil TNI, menunjukkan 
adanya kemanunggalan antara unsur militer dengan Kepolisian di 
Pujon. Keberanian para pejuang dalam mendobrak aturan, melang¬ 
kahi tugas dan wewenang mereka juga sangat layak untuk dia¬ 
presiasi. Hal tersebut menunjukkan keberanian dalam menggambil 
resiko dan keteguhan prinsip bahwa pencapaian tujuan bersama 
mengusir penjajah dianggap sebagai tujuan utama. 

Untuk mengenang perjuangan TNI dan Polisi Keamanan di 
Pandesari,Kecamatan Pujon pada tahun 1982 dibangun sebuah 
monumen. Pembangunan ini diprakarsai oleh pejuang-pejuang ang¬ 
katan 45 yang berdomisili di Pujon. Monumen ini lantas diresmikan 
oleh Pangdam Brawijaya Mayjend TNI Moergito pada Desember 1982 7 
Monumen Perang Kemerdekaan Pujon didirikan untuk menumbuh¬ 
kan kesadaran sejarah masyarakat. Monumen ini merupakan ung¬ 
kapan pengakuan dan penghargaan terhadap jasa dan pengorbanan 
para personil Polisi Keamanan dan TNI yang telah berjuang memper¬ 
tahankan wilayah Pujon pada era Perang Kemerdekaan. 

Monumen Perang Kemerdekaan Pujon sekaligus juga sebagai 
pemberi inspirasi untuk membangun dan mensosialisasikan nilai- 
nilai kejuangan di kalangan masyarakat. Melalui monumen ini 
masyarakat setempat diikat kesadaran historisnya dengan sejarah 
perjuangan bangsa di masa lalu serta didorong partisipasinya un¬ 
tuk melanjutkan perjuangan pada masa sekarang dan mendatang, 
dengan melakukan hal-hal yang relevan dengan tuntutan zaman. 

Namun sangat disayangkan, keberadaan Monumen Perang Ke¬ 
merdekaan Pujon, kurang mendapatkan perhatian dari masyarakat 
sekitar, sehingga nilai-nilai patriotisme yang hendak disampaikan 
melalui pembangunan monumen, hanya diketahui oleh sedikit 
orang. Ketidaktahuan tentang fakta-fakta yang terjadi padaperistiwa 
pertempuran di Sekitar Garis Status-Quo Pujon, juga disebabkan 
oleh minimnya referensi. Sejauh ini, hanya terdapat satu sumber 
primer berupa kronik pertempuran di Garis Status-Quo Pujon, yang 
dirangkum Panitia Pembangunan, berdasarkan keterangan pelaku 


7. ibid hlm 7 
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sejarah. Diluar itu, terdapat dua buku, yakni ‘Monumen Perjuan¬ 
gan Jawa Timur’ karya Prayoga Kartomihardjo dkk, terbit tahun 
1985, dan ‘Sepenggal Sejarah Pujon era Kolonial Hingga Perang 
Kemerdekaan’. Sayangnya dua buku tersebut tidak beredar secara 
luas. 


Selain pembangunan monumen, sebenarnya telah muncul 
upaya-upaya lain untuk mengenang jasa-jasa para pahlawan yang 
berjuang dan gugur pada Pertempuran Pandesari, upaya tersebut 
meliputi pementasan drama kolosal,penulisan artikel di tabloid yang 
didistribusikan secara mandiri, dan posting kisah-kisah pertempu¬ 
ran Pandesari pada media blog. 

Oktober 2017, Kepolisian Resort Batu, membentuk Tim POK¬ 
JA Penelusuran Sejarah Monumen Perang Kemerdekaan Pujon yang 
beranggotakan personil Polres Batu, budayawan kota Batu dan 
masyarakat Pujon. Hasil penelusuran tim ini dipresentasikan pada 
kegiatan Focus Group Discussion dengan tema kepahlawanan AP III 
Katjoeng Permadi yang diselenggarakan pada 9 November 2017 di 
Pendopo Kecamatan Pujon. 

Selanjutnya, Polres Batu juga mengusulkan agar nama-nama 
pejuang yang gugur pada Pertempuran Pandesari diabadikan menja¬ 
di nama ruas jalan di wilayah kerja Polres Batu. Usulan ini disambut 
antusias oleh DPRD kota Batu dan kecamatan Pujon. Tak perlu wak¬ 
tu lama, pada Desember 2017, nama-nama personil PK yang gugur 
pada Pertempuran Pandesari, secara resmi menjadi nama tiga ruas 
jalan di desa Pandesari, dan satu ruas jalan di depan Mapolres Batu. 

Penelusuran yang dilakukan oleh Tim POKJA Polres Batu, 
telah menemukan beberapa fakta baru tentang Pertempuran Pan¬ 
desari yang terjadi pada Desember 1948. Hasil wawancara dengan 
beberapa saksi dan pelaku sejarah, memperkaya sumber utama be¬ 
rupa dokumen ringkasan Sejarah Perang Kemerdekaan Pujon, yang 
disusun Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan Pu¬ 
jon. 

Bertitik tolak dari fenomena tersebut diatas,penulis mera¬ 
sa perlu untuk mempublikasikan fakta tentang Pertempuran Pan¬ 
desari, secara komperhensif, tidak saja peristiwa pertempuranya, 
tapi juga hal-hal yang melatarbelakangi pertempuran, akibat dari 
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pertempuran, sampai dengan usaha-usaha yang dilakukan untuk 
mengenang pertempuran tersebut 

Peristiwa Perempuran Pandesari, mungkin hanya sekeping 
puzzle kecil dalam rangkaian Perang Kemerdekaan Indonesia. Na¬ 
mun peristiwa ini sangat layak untuk dikaji secara lebih mendalam. 
Kajian Pertempuran Pandesari diharapkan dapat menjadi salah satu 
referensi sejarah lokal Pujon. 
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BAB I 

PANDESARI DARI MASA PROKLAMASI 
HINGGA AGRESI MILITER 


A. Sekilas tentang Pandesari 


Pandesari merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan 
Pujon, Kabupaten Malang. Desa ini merupakan desa paling Timur di 
kawasan Kecamatan Pujon. Desa Pandesari memiliki bentang alam 
berupa perbukitan sehingga sangat cocok digunakan sebagai daerah 
pertahanan. Beberapa bukit yang terletak di Pandesari antara lain ; 
Gunung Banyak, Gunung Bendera, Putjuk Dali dan Kedung 1 

Pandesari merupakan hasil penggabungan beberapa desa yang 
dilakukan secara bertahap. Pada masa Kolonial Belanda terdapat 
desa Waru Jajar ,desa Pande Emas, dan Sebaluh. Dua desa pertama 
yakni Waru Jajar dan Pande Emas lantas bergabung menjadi desa 
Pandejajar dengan Kepala Desa Pak Atemo. 

Pada tahun 1923, desa Pandejajar bergabung dengan Sebaluh 
membentuk desa Pandesari dengan Kepala desa Pak Moleyo Astro 
sampai dengan tahun 1937. Kepala Desa Moelyo Astro, lantas digan¬ 
tikan oleh Soedjono Koesno yang menjabat hingga tahun 1967 2 

Pada masa kolonial Belanda, Pandesari menjadi salah satu 
daerah tujuan wisata di distrik Pujon. Sejak dekade 1900an, ka¬ 
wasan coban Rondo yang masih berupa hutan rimba telah banyak 
dikunjungi oleh wisatawan dan dijadikan sebagai objek foto kartu 
pos terbitan Hindia Belanda pada masa kolonial. Coban Rondo juga 
kerap diulas dalam Trip Aduisor yang terbit di Eropa. 

Pada masa tersebut, untuk menuju Coban Rondo pengunjung 
dapat menggunakan kuda yang disewa dari penduduk setempat 
dengan biaya 2.25 Gulden atau berjalan kaki melalui jalur setapak 


1. Meskipun disebut dengan sebutan gunung, gunung Banyak dan Gunung Bendera sebenarnya 
merupakan sebuah bukit 

2. Dari Arsip Profil desa Pandesari tahun 1967 yang dipublikasikan pada http://desa-pandesari. 
blogspot.com 
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Dusun Sebaluh Pandesari pada masa Kolonial Belanda 
sumber : www.delcampe.net 


melewati jalur perbukitan dan perkebunan kopi dengan pemandan¬ 
gan yang sangat indah 3 . 

Selain terkenal akan keindahan alamnya, Pandesari pada 
masa kolonial dikenal karena menjadi markas detasmen Veldpolitie 
(Kepolisian Lapangan) Kawedanan Pujon. Pada tahun 1940 an, mar¬ 
kas Veldpolitie yang semula berlokasi di Pujon Lor (tepatnya di depan 
Kantor TelkomPujon Lor saat ini) dipindahkan ke desa Pandesari 
(sekarang menjadi kantor Polsek Pujon). Di Pandesari juga terdapat 
sebuah lapangan untuk latihan menembak yang dikenal dengan se¬ 
butan sniperan 4 


3. J.M.Plante Febure.. Rustrated Guide to EastJava. Official Tourist Beureu.1908 : Leiden.hlm 18 

4. Kalam Tirtortahardjo, Soewondho .Kearifan Lokal kecamatan Pujon.LVRl Pujon : 1992: Pujon. 
hlm 3 
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Tentunya bukan tanpa sebab jika lokasi detasmen Polisi Lapa¬ 
ngan ditempatkan di Pandesari. Dibanding desa-desa lain di Pujon, 
Pandesari memiliki beberapa keunggulan geografis. Konturnya yang 
lebih tinggi dari wilayah di bagian Timur maupun Barat, sangat 
memudahkan pengintaian. Lokasi Pandesari juga dekat dengan Ke¬ 
camatan Batu, yang pada masa tersebut menjadi pusat Kawedanan 
Pujon dan Pujon Lor yang menjadi pusat distrik Pujon. 

Tahun 1942, era penjajahan Jepang dimulai. Di Pujon, Je¬ 
pang melakukan screening ketat terhadap orang-orang Belanda, dan 
keturunan Belanda, serta melakukan pengambilalihan aset milik pe¬ 
merintah dan warga Belanda di kecamatan Pujon, termasuk kantor 
dan arena latijan menembak milik Veldpolitie yang berlokasi di Pan¬ 
desari. Perkebunan-perkebunan buah dan bunga, yang berlokasi 
di Ngroto, Pujon Lor dan Pandesari dialihfungsikan menjadi ladang 
untuk tanaman pangan. Gedung-gedung pemerintahan, disterilkan 
dari orang-orang Belanda dan Eropa. 

Pada masa tersebut,personil Kei Butai Jepang di Pujon juga 
menggelar pelatihan semi militer (baris-berbaris dan perang-peran¬ 
gan), bagi pemuda Pujon. Jepang juga merekrut beberapa tokoh Pu¬ 
jon untuk bekerja pada pemerintahan bentukan Jepang yang dise¬ 
but dengan Jawa Hokokai. Beberapa tokoh Pujon yang bekerja pada 
badan tersebut antara lain : Bapak Arpanu, Bapak Kadir, Bapak 
Langsir, Bapak Supadi 5 

B.Pandesari Pada Awal Proklamasi 

Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu, tentara Kaigun(Ang- 
katan laut) Jepang yang berjumlah kurang lebih 30.000 personil dip¬ 
indahkan ke Pujon. Prajurit-prajurit tersebut dalam keadaan tidak 
bersenjata, dan membawa serta logistik (pakaian,makanan,alat-alat 
mekanik dan kendaraan) dalam jumlah yang memadai 6 . 

Kaigun yang ditawan di Pujon berjumlah 12 divisi Kaigun dan 
1 Divisi Pucingtai. Kedua kelompok ini ditempatkan secara terpisah. 
Prajurit Kaigun pria, ditempatkan di kamp-kamp yang tersebar di 
Pujon Lor, Pandesari, dan Ngroto. Sementara wanita-wanita Jepang 


5 .ibid 

6.Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. op.cit.hlm:2 
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Detasmen Polisi Lapangan Pujon 
sumber: Tropenmeuseum 
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yang tergabung dalam Pucingtai (Organisasi wanita Jepang) ditem¬ 
patkan di dusun Lebaksari 7 

Untuk mengawasi dan mengamankan tentara Jepang dan 
menjaga keamanan di wilayah Pujon, Abdul Manan mengirim satu 
seksi pasukan yang dipimpin oleh Lettda Soetomo . Pasukan ini ber¬ 
markas di Hotel Justina, sebuah hotel mewah peninggalan Belanda 
yang berlokasi di Pujon Lor, kecamatan Pujon. Pasukan ini selain 
menjaga keamanan juga bertugas mengkoordinir pelatihan bagi las¬ 
kar-laskar di sekitar Pujon 8 . 

Pasca Proklamasi Kemerdekaan, perwakilan tentara Sekutu, 
datang ke Pujon untuk melakukan peninjauan terhadap tentara Je¬ 
pang, sekaligus menyelidiki kejahatan perang yang dilakukan Je¬ 
pang. Pada Investigasi tersebut ditemukan sebuah makam masai di 
daerah Kedung, dusun Sebaluh desa Pandesari. Evakuasi jenazah 
pada pemakaman tersebut, dilakukan oleh peninjau militer dari pi¬ 
hak sekutu, dibantu Kapetengan desa Pandesari. Pada makam ma¬ 
sai tersebut ditemukan tujuh jenazah dengan kepala yang terpisah 
dari tubuh.Jenazah-jenazah tersebut merupakan orang Belanda 
yang menjadi korban teror Jepang pada Mei 1945 9 

C.Agresi Militer I & Dampaknya bagi Pandesari 

Setelah Perjanjian Linggarjati ditandatangani, aksi kekerasan 
dan pelanggaran perjanjian masih sering terjadi di berbagai tem¬ 
pat, sehingga membuat suasana semakin tidak kondusif. Pihak 
Belanda terus mengirim tentara ke Indonesia dengan dalih untuk 
menjaga keamanan dan berupaya meyakinkan pihak Internasional 
bahwa yang mereka lakukan adalah umsan dalam negeri, bukan 
agresi terhadap negara yang berdaulat. 

Memasuki akhir Mei 1947, situasi semakin memanas. Pada 
24 Mei 1947 Dr Bell, Perdana Mentri Belanda berpidato di Makasar. 
Dalam pidato tersebut ia mengungkapkan sikap dan tindakan Re¬ 
publik Indonesia terhadap Perjanjian Linggarjati. Sementara di Yo- 


7.Kalam Tirtorahardjo. & Suwondo. op.cit .hlm 7 

8 Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. 1982. op.cit hlm:2 

9.Arsip Nasional Belanda. No.Inventaris : 12. Nomor Akses : 2.13.130 
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Kamp Tawanan Jepang di perbatasan Pandesari-Pujon Lor 
Sumber; www.javapost.nl 



Lokasi Penampungan Pucingtai di Lebaksari 
Sumber; www.kitlv.nl 
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gyakarta, pada waktu yang hampir bersamaan Jendral Soedirman 
melalui pidatonya, mengobarkan semangat pejuang agar terus men¬ 
dukung upaya diplomasi yang dilakukan perwakilan RI, dan mem¬ 
pertahankan kedaulatan Republik Indonesia dari serangan Belanda. 

Pemerintah Belanda secara resmi mengeluarkan ultimatum 
kepada RI tanggal 3 Juni 1945. agar pihak Indonesia memenuhi 
tuntutan Belanda dan apabila dalam waktu 14 hari jawaban Indone¬ 
sia tidak memenuhi tuntutan Belanda maka Belanda akan menggu¬ 
nakan kekuatan militer untuk menguasai Indonesia. 

Sikap keras pemerintah Belanda, ditanggapi RI dengan mengi¬ 
rimkan nota balasan namun nota tersebut ditolak oleh Pemerintah 
Belanda. Pada tengah malam Van Mook menyatakan bahwa pemer¬ 
intah Belanda akan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 
memulihkan ketertiban dan keamanan. Pemerintah Belanda enggan 
mempercayai Pemerintahan Republik Indonesia yang dianggap tidak 
memiliki kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan Perjanji¬ 
an Linggarjati 10 

Agresi militer Belanda I di Jawa Timur diawali dengan seran¬ 
gan terhadap pertahanan Tentara Nasional Indonesia (TNI) di Po- 
rong oleh Brigade KNIL dari divisi “A yang berpangkalan di Suraba¬ 
ya. Pada waktu yang sama Brigade Marinir melakukan pendaratan 
di Pasir Putih Situbondo kemudian dilanjutkan ke Banyuwangi 
dan terus bergerak untuk menguasai seluruh semenanjung Jawa 
Timur. Setelah berhasil menerobos Porong sebagian dari Brigade 
KNIL bergerah menuju Malang dan sebagian menuju Bangil untuk 
bergabung dengan Brigade Marine. Pasukan darat Belanda juga ber¬ 
hasil menerobos pertahanan di Mojosari dan terus bergerak menuju 
Pacet, dari sini pasukan bergerak menuju Malang melalui Batu * 11 


10 De Volkskrant 21junil947 

11 AH Nasution 1978. Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia jilid 5 Agresi Militer Belanda 1, 
Bandung : Penerbit Angkasa, hlm : 252 
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Tanggal 25 Juli pasukan Belanda berhasil menguasai Lawang 12 , 
dan menyerang Singosari pada tanggal 28. Belanda mendapatkan 
perlawanan sengit di Singosari. Jembatan-jembatan dirusak, ru¬ 
mah-rumah sekitar jalan raya utama banyak yang terbakar, empat 
pejuang gugur dan enam mengalami luka-lukapada pertempuran di 
Singosari 13 

Pada 30 Juli Belanda melakukan serangan secara besar-besa¬ 
ran terhadap kota Malang. Tentara Belanda yang datang dari arah 
Lawang menduduki lapangan terbang Singosari dan dapat mencapai 
Blimbing, 5 kilometer sebelah utara kota Malang. Keesokan harin¬ 
ya, tanggal 31 Juli 1947, Belanda berhasil menguasai kota Malang, 
setelah melancarkan serangan udara sejak pukul 02.00 dini hari 14 . 
Meskipun memiliki persenjataan dan armada tempur yang lebih 
modern, Belanda membutuhkan waktu 10 hari , untuk mengua¬ 
sai Malang. Hal tersebut membuktikan betapa gigihnya perlawanan 
yang dilakukan pejuang Malang pada Agresi Militer I 

Tentara Belanda yang bergerak menyerang Batu,merupakan 
gabungan dari pasukan marinir, dan Angkatan Darat Belanda yang 
bergerak menempuh rute Mojosari-Pacet-Batu. Pasukan ini merupa¬ 
kan kesatuan tempur yang digerakkan untuk menguasai Malang 
lewat jalur Barat. Untuk menguasai Batu, Belanda mengerahkan 
dari dua Pleton. Pleton pertama dipimpin oleh Letnan Walburg se¬ 
dangkan pleton kedua dipimpin Letnan Weilinga. Untuk mencapai 
kota Batu, jalur yang dilalui pasukan Belanda sangat berat. Jalur 
Pacet-Batu, selain didominasi tanjakan dan tikungan tajam, juga 
dipenuhi dengan rintangan berupa pohon tumbang dan jebakan. Sa¬ 
dar akan bahaya yang mengintai, komandan pasukan Belanda men¬ 
girimkan pasukan untuk melakukan pembersihan, sebelum seluruh 
pasukan berangkat ke Malang melalui kota Batu 15 


12 Nieuwe Apeldoomsche courant.31-Juli 1947 

13. Nieuew Courant.31-Juli 1947 

14. AH Nasutionop.cit.hlm 259 

15 http://www.dekolonisatie.com/3-5RI/politactie/le%20politionele%20actie.htm, 14 Februari 
2018 Pukul 14.03 WIB 
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Pada30 Juli 1947, Batu Pasukan Belanda yang dilengkapi den¬ 
gan kendaraan lapis baja, menyerang daerah Batu. Serangan Belan¬ 
da, dihadapi oleh Pleton Suwandi dan Pleton Markas, dari Batalyon 
Abdul Manan. Karena gencarnya serangan Belanda, pasukan Letnan 
Suwandi mundur ke Gunung Bale sambil melakukan pembumihan¬ 
gusan bangunan-bangunan yang dianggap penting.Setelah Batu di¬ 
kuasai Belanda, Markas Batalyon Abdul Manan berpindah ke Pujon 
Kidul, bersama dengan Jawatan Kepolisian yang dipimpin Gardjito 
dan pemerintahan Kawedanan yang dipimpin Soentoro 16 . 

Setelah menguasai Batu, Belanda berupaya menyerang Pujon, 
namun gagal. Manuver Belanda, disambut pejuang dengan melaku¬ 
kan penyusupan dan teror di daerah Batu. Pejuang menyebarkan 
poster yang berisi ancaman terhadap waraga Batu yang bekerjasama 
dengan Belanda. Pejuang juga melakukan penculikan terhadap 19 
orang yang disinyalir bekerja sama dengan Belanda 17 

D.Situasi Pandesari Pada Masa Agresi Militer Pertama 

Pasca jatuhnya Batu ke tangan Belanda, pemerintahan sipil 
kawedanan yang sebelumnya berpusat di Batu, berpindah ke Pujon 
demikianpula jawatan Kepolisian kawedanan Pujon. Adapun yang 
menjabat sebagai wedana ada saat itu adalah Soentoro, sedangkan 
pemimpin detasmen kepolisian kawedanan dijabat oleh Gardjito 18 . 

Untuk mencegah masuknya Belanda ke daerah Pujon, Abdul 
Manan menempatkan pasukan yang dipimpin oleh Letnan dua Su¬ 
wandi, yang bermarkas di gunung Bale. Kontak pertema antara pa¬ 
sukan ini dengan tentara Belanda terjadi pada 1 Agustus 1947. Pada 
saat tu, tentara Belanda yang diperkuat dengan tiga tank, berusaha 
menuju Pujon. Namun pasukan yang dipimpin Ltd Suwandi berhasil 
memukul mundur tentara Belanda, sehingga Belanda mundur ke 
wilayah Batu.Pasukan yang dipimpin oleh Ltd Suwandi membuat 
pos pertehanan di atas desa Songgoriti 19 . 


16. Lembaga Sejarah. Majalah Berkala.Th II No.4 Sem.Dam VIII/Brawijaya,hlm 5 

17. Algemeen Indisch dagblad.4 September 1947 

18. Lembaga Sejarah. op.cit .hlm 5. 

19.ibid.hlm 6 
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Pasukan Marinir Belanda di jalur Pacet-Batu 1947 
Sumber: gahetna.nl 
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Pasca kegagalan serangan pertama, Belanda terus menambah 
intensitas serangan ke wilayah Pujon, sehingga pos pertahanan yang 
semula berada di Songgoriti, mundur ke Sebaluh. Dalam kondisi 
yang semakin terdesak, datang bantuan dari Kompi Oerip, yang dip¬ 
impin oleh Ltd Oerip Hendrodanu.Pasukan Batalyon Abdul Manan 
yang bertugas di Kalipare. selain kompi Oerip, pasukan pimpinan 
Ltd Sukarno yang sebelumnya bertugas di daerah Dau, juga mundur 
ke Pujon kembali bergabung dengan Batalyon Abdul Manan. 

Selanjutnya, Kompi yang dipimpin Ltd Oerip Hendrodanu, 
melakukan konsolidasi dan pembagian wilayah. Adapun kedudukan 
Sie dari kompi ini adalah sebagai berikut 20 : 

-Sie Markas dipimpin Letda Oerip bermarkas di Kebonsari 

-Sie I dipimpin Pelttu. Moch Saleh bermarkas di Wiyurejo 

-Sie II dipimpin Pelttu.Suwandi bermarkas di dusun Jurangbuntu 

Pasca Batu dikuasai Belanda, daerah Pandesari menjadi per¬ 
tahanan terdepan RI di kawasan Malang Barat. TRI menempatkan 
pasukan pengintai di perbukitam antara Pandesari-Batu yang meli¬ 
puti : Gunung Pancir, Gunung Banyak, Gunung Bendera, Gunung 
Rajagwesi dan Gunung Putukdali. Sementara Pos-pos Kompi Naga 
Hitam pimpinan Abdul Manan, bersiaga didirikan di daerah Sebaluh, 
Pande Emas, dan Pandesari 21 . Jumlah pejuang Republik Indonesia 
di Pujon pasca agresi militer pertama diperkirakan mencapai 4000 
personil 22 

Ribuan personil militer reguler dan laskar di Pujon, tersebar 
dibeberapa tempat.Adapun rincian lokasi markas pejuang berserta 
perkiraan jumlahnya adalah sebagai berikut 23 : 


20.ibid.th.l No.3 Sem Dam VIII/ Brawijaya.hlm 12 
21 Tirtorahardjo Kalam, op.cit. hlm2 

22. Arsip Nasional Belanda, Dagelijkse overzichten en ontwikkelingen van de toestand van de Staf 
A-Divisie op Oost-Java, juli 21 - december 1, 1947, 1947. kode akses : 2.13.132. no Inventaris : 
1085.hlm 3 

23. ibid .hlm 6 
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-Di Sebaluh, bersiaga 1000 personil gabungan tentara reguler dan 
laskar rakyat. 

-Di Pujon, terdapat kurang lebih 3000 personil gabungan tentara 
reguler dan geriliyawan. 

-Di Kedung terdapat pasukan gabungan TRI dan kelompok penga¬ 
cau keamanan 



Kromoredjo 

Komandan Laskar BPRI Pujon 
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Pasukan Belanda melakukan Razia di Pasar Batu Juli 1947 
Sumber: indiegangers.nl 



Pasukan Belanda dijalan dekat Sebaluh, Pujon 
Sumber: indiegangers.nl 
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Tentara Belanda melakukan screening di Hotel Arjuno Batu, 1947 
Sumber :www.gahetna.nl 
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BAB II 

TERBENTUKNYA GARIS STATUS-QUO 
PANDESARI 


A.Perjanjian Renville 

Konflik Indonesia-Belanda yang semakin tidak terkenda¬ 
li membuat PBB mengagendakan pembahasan konflik Indonesia-Be¬ 
landa pada sidang umum tahun 1947. Pertemuan ini menghasilkan 
seruan agar Indonesia dan Belanda melakukan gencatan senjata. 
Untuk mengawasi gencatan senjata tersebut, dibentuk Komisi Kon¬ 
suler dengan anggota para Konsul Jenderal yang berada di wilayah 
Indonesia. Komisi Konsuler diketuai oleh Konsul Jenderal Amerika 
Serikat Dr. Walter Foote dengan beranggotakan Konsul Jenderal 
Cina, Belgia, Perancis, Inggris dan Australia 1 . 

Tanggal 3 Agustus 1947 Belanda menerima resolusi DK 
(Dewan Keamanan) PBB dan memerintahkan kepada Van Mook 
untuk menghentikan tembak-menembak. Pelaksanaannya dimulai 
pada malam hari tanggal 4 Agustus 1947. Tanggal 14 Agustus 1947, 
dibuka sidang DK PBB. Dari Indonesia hadir, antara lain Sutan 
Syahrir. Dalam pidatonya, Syahrir menegaskan bahwa untuk men¬ 
gakhiri berbagai pelanggaran dan menghentikan pertempuran, perlu 
dibentuk Komisi Pengawas. 

Pada tanggal 25 Agustus 1947, DK PBB menerima usul 
Amerika Serikat tentang pembentukan (Komisi Jasa-jasa Baik) atau 
yang lebih dikenal dengan Komisi Tiga Negara . Belanda menun¬ 
juk Belgia sebagai anggota, sedangkan Indonesia memilih Austra¬ 
lia. Kemudian Belanda dan Indonesia memilih negara pihak ketiga, 
yakni Amerika. Komisi resmi terbentuk tanggal 18 September 1947. 
Australia dipimpin oleh Richard Kirby, Belgia dipimpin oleh Paul van 
Zeeland Amerika Serikat dipimpin oleh Dr. Frank Graham 2 . 


l.Tim Nasional Penulisan Sejarah Indonesia, op.cit .hlm 220 
2.ibid,hlm 221 
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Komisi Tiga Negara tiba di Indonesia pada tanggal 27 Ok¬ 
tober 1947 dan segera melakukan kontak dengan Indonesia maupun 
Belanda. Kedatangan KTN, tidak menghentikan ketegangan antara 
Indonesia dan Belanda. Perundingan yang dimediasi oleh KTN ter¬ 
hambat, karena baik Indonesia maupun Belanda tidak mau berund¬ 
ing diluar wilayah yang dikuasainya. Menaggapi hal tersebut, Amer¬ 
ika Serikat menawarkan untuk menggelar perundingan di tempat 
yang netral, yakni kapal Renuille. 

Setelah Indonesia dan Belanda memperoleh kesepakatan 
dalam hal lokasi,Perundingan secara resmi dimulai pada tanggal 8 
Desember 1947 di kapal Renuille yang berlabuh di pelabuhan Tan¬ 
jung Priok. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Amir Syarifuddin,se¬ 
dangkan delegasi Belanda dipimpin oleh R. Abdulkadir Wijoyoatmo- 
jo, orang Indonesia yang memihak Belanda. Perundingan Renuille 
menghasilkan kesepakatan tentang persetujuan gencatan senjata, 
upaya penyelesaian konflik dengan cara damai ,pembaharuan garis 
demarkasi Van Mook serta pembahasan tentang kedaulatan Indo¬ 
nesia 

Hasil perjanjian Renville ternyata semakin mempersulit Indo¬ 
nesia. Wilayah Indonesia semakin sempit dikarenakan diterimanya 
garis demarkasi Van Mook. Berdasarkan garis demarkasi yang baru, 
wilayah Indonesia meliputi Yogyakarta dan sebagian Jawa Timur. 
Indonesia juga diwajibkan menarik seluruh tentara dari wilayah 
yang dikuasai Belanda. 

Pasca perjanjian Renville, penarikan tentara secara besar-besa¬ 
ran terjadi di Jawa Barat dimana Pangdam Siliwangi Kolonel Nasu- 
tion memimpin 22.000 prajurit Siliwangi keluar dari wilayah Jawa 
Barat yang dikuasai Belanda menuju ke wilayah Jawa Tengah yang 
dikuasai Republik pada bulan Februari 1948. Hal ini menimbulkan 
akibat-akibat penting di wilayah yang mereka tinggalkan maupun di 
wilayah yang mereka masuki 3 . 


3.Ricklefs.2005 .Sejarah Indonesia Modem 1200-2004. Jakarta:Serambi.hlm 457 
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Kapal Renville 
sumber: www.gahetna.nl 



Suasana Perundingan Renville 
sumber: www.gahetna.nl 
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B.Garis Status-Quo di Pandesari, Kecamatan Pujon 

Sebagai tindak lanjut dar perjanjian Renville, di Jawa Timur, ter¬ 
dapat garis demarkasi Van Mook yang terbujur dari puncak gunung 
Arjuna ke selatan melewati pinggir timur Pujon sampai dengan pun¬ 
cak Gunung Kawi, ke timur melalui sebelah selatan Gunung Katu, 
Pakisaji, Krebet, Bululawang, Tajinan,Ngambal, Patokpicis sampai 
puncak Gunung Semeru.Kemudian ke selatan sepanjang sungai Ka- 
ligidik (batas Malang-Lumajang), sampai Samudra Indonesia 4 . 

Setelah Perjanjian Renville, KTN datang ke Pujon untuk menen¬ 
tukan garis demarkasi.Pasca Agresi Militer I, batas wilayah Belanda 
dan Indonesia terletak di desa Songgoriti. Pada masa gencatan sen¬ 
jata, Belanda memperluas kedudukanya, hingga batas wilayah maju 
ke Sebaluh.Setelah perjanjian Renville Belanda kembali melakukan 
manuver , pihak Belanda menuntut kepada KTN agar batas daer¬ 
ahnya diperluas lagi. Perundingan digelar, upaya Belanda untuk 
memperluas wilayah berhasil. Garis demarkasi baru, disetujui seh¬ 
ingga wilayah Belanda semakin luas, sementara pihak RI, kehilan¬ 
gan desa Pandesari. 

Pertahanan TNI mundur 1 KM dari tempat semula. Titik pusat 
Patokan penetapan batas berada di tepi jalan raya Pandesari (se¬ 
karang dibangun tugu Status-Quo). Bagian barat garis tersebut mer¬ 
upakan wilayah Indonesia sedangkan bagian timur menjadi wilayah 
Belanda, pasukanya dari wilayah yang dikuasai Belanda, sehingga 
Pos Kompi yang terletak di Kedung dan Pos Polisi yang berlokasi di 
Sebaluh berpindah lokasi.Adapun batas wilayah Indonesia-Belanda 
di Pujon setelah penetapan garis demarkasi adalah sebagai berikut 5 


1. Batas arah tenggara 

: Kali Kucur 

2.Batas Timur Laut 

: Gesingan Pandesari 

3.Batas tengah 

: Pandesari 


4. Nur Hadi & Sutopo. op cit. hlm 118 

5. Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. op. cit hlm.7 
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Salahsatu Pos jaga Veileigheidpolitie di Pujon 
sumber: www.gahetna.nl 



Tentara Belanda di Sebaluh, 
sumber: www.dekolonisatie.com 
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C.Pembentukan Polisi Keamanan 

Sesuai hasil Perjanjian Renville, dibentuklah zona bebas mi¬ 
liter disekitar garis Status-Quo. Untuk menjaga keamanan di daerah 
b tersebut, baik Belanda maupun Indonesia menugaskan person¬ 
il polisi. Dipihak Indonesia, kesatuan Polisi yang bertugas menja¬ 
ga daerah demiliterized zone, disebut dengan PK(Polisi Keamanan), 
sedangkan dipihak Belanda, disebut dengan 'VP(Veiligheids Politie) 
Senjata yang digunakan, disesuaikan dengan standart polisi inter¬ 
nasional pada masa tersebut, revolver, karaben dan stengun 6 . 

Menurut Suparmin, Hadiman 7 , tugas Polisi Kemanan adalah 
sebagai berikut : 

1. Mencegah masuknya mata-mata musuh ke daerah RI 

2. Mencegah penyelundupan logistik ke daerah musuh 

3. Membasmi perampokan disekitar garis Status-Quo 

4. Mengawal Pejabat RI dan KTN yang datang 

Seperti di daerah lainya, Karesidenan Malang juga membentuk 
kesatuan Polisi Keamanan,yang mayoritas anggotanya berasal dari 
kesatuan Brigade Mobile .Karena pengamanan daerah sekitar Sta- 
tus-Quo tidak bisa dilepaskan dari strategi militer, maka dibentuk 
pula kelompok perwira Penghubung yang beranggotakan kombinasi 
polisi dan tentara. Tugas kesatuan ini adalah menjadi penghubung 
antara militer dan pemerintahan sipil dengan KTN yang merupakan 
pengawas penerapan perjanjian Renville 8 

Pada masa tersebut, komandan dari kesatuan PK (Polisi Kea¬ 
manan) di wilayah Karesidenan Malang adalah Syamsuri Martoyoso. 
Sedangkan untuk wilayah Pujon, pasukan Polisi Keamanan dipimp¬ 
in oleh Gardjito. Kesatuan pimpinan Gardjito ini menempati tiga Pos 
jaga yang tersebar disekitar garis demarkasi Pujon. Personil Polisi 
Keamanan Pujon, mayoritas berasal dari anggota Detasmen Kepoli¬ 
sian Negara, dan menempati Pos jaga yang berlokasi di Pandesari, 


6 Pramoedyadya Anantatoer, .Kronik Revolusi Indonesia. Jakarta : KPG. 2003 hlm : 15 

7 Suparmin Hadiman. Lintasan Perjalanan Kepolisian RI Sejak Proklamasi-1950. 1985.Jakarta : 

PT.GPM. 1986. hlm : 15 


8 Nur Hadi, Sutopo op. cit hlm 120 
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Pos Polisi Keamanan disekitar garis demarkasi Pandesari 
Sumber; dekolonisatie.com 



Veileigheidpolitie disekitar garis demarkasi Pandesari 
Sumber; dekolonisatie.com 


_ 
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Resimen Polisi Belanda di Batu 1948 
sumber: dekolonisatie.com 



















Rizky Ika Pradipta 


29 


BAB III 
SITUASI 

MENJELANG PERTEMPURAN PANDESARI 


A. Bidang Pertahanan&Keamanan 

Sejak terbentuknya BKR tahun 1945, Keamanan Pujon berada 
dibawah kendali pasukan Naga Hitam yang dipimpin Abdul Man- 
an dan detasmen Kepolisian yang dipimpin oleh Gardjito. Dalam 
perkembanganya, formasi dan struktur Organisasi Batalyon Abdul 
Manan mengalami banyak perubahan, seiring dengan dinamika 
organisasi militer nasional. Adapun struktur Batalyon Abdul Manan 
pasca penetapan garis Status-Quo adalah sebagai berikut k 


-Komandan Batalyon 
-Kepala Staf 

-Komandan Kompi I 
-Komandan Kompi II 
-Komandan Kompi III 
-Kompi IV 
-Kompi Markas 


Mayor Abdul Manan 
Kapten Soemitro 

Kapten Soemeru (Wiyurejo) 
Kapten Jusuf (Pujon Kidul) 
Letnan S.Ibenu (Ngroto) 
Letnan Suyono (Pandesari) 
Peltu Moekawi (Pujon) 


Markas pusat Batalyon Abdul Manan semula berlokasi di Ho¬ 
tel Justina Pujon Lor, Namun setelah Perjanjian Renville, berpindah 
ke Kanjengan. Sementara Detasmen Kepolisian pimpinan Gardjito, 
semula bermarkas di Sebaluh lantas berpindah ke Pandesari, dekat 
perbatasan Pujon Lor 1 2 . 


Setelah perjanjian Renville ,daerah Pujon menjadi salah satu 
garis depan pertahanan RI di Jawa Timur. Sebagai garis depan perte- 
hanan, Kondisi Pujon sangat rawan, karena tentara Batalyon 3. Res¬ 
imen Infantri 5 Belanda yang bermarkas di Batu, dapat menyerang 
sewaktu-waktu. Apalagi dari segi persenjataan dan peralatan tem¬ 
pur, pasukan ini relatif lebih baik dibandingkan batalyon Naga Hi¬ 
tam pimpinan Abdul Manan. 


1. Lembaga Sejarah, Majalah Berkala, th.ke II NO.4, Sem Dam VIII/Brawijaya. hlm 9 

2. Wawancara dengan Bapak Saimo, pejuang Pujon ex anggota Sie Matrawi 5 November 2017 
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Sadar akan potensi ancaman terhadap Pujon, panglima Divi¬ 
si mengirim beberapa kompi pasukan untuk membantu perjuangan 
Batalyon Abdul Manan dalam mempertahankan Pujon. Adapun ke¬ 
satuan-kesatuan militer yang dikirim ke Pujon pada saat itu, antara 
lain : 

-Kompi Macan Putih pimpinan Kapten Soemadi 

Kompi ini berasal dari kesatuan Batalyon Soenandar Prijosoe- 
darmo yang bermarkas di Pare. Sejak Juli 1947, pasukan ini ditu¬ 
gaskan untuk membantu Batalyon Abdul Manan dalam mempertah¬ 
ankan Pujon. Kompi ini bersifat mobile, selalu berpindah markas. 
Selama perang kemerdekaan, kompi ini berjuang dari Pare, Pujon, 
hingga Mojokerto 3 

-Kompi Mistar pimpinan Lettu Mistar 

Sepertihalnya Kompi Macan Putih, Kompi Mistar juga beras¬ 
al dari Batalyon Soenandar yang bermarkas di Pare. Kompi yang 
dipimpin oleh Lettu Mistar ini bertugas di daerah pedesaan selatan 
PujonfPujon Kidul, Sukomulyo, Bendosari) hingga ke Ngantang 4 

Bersama dengan pasukan Batalyon Abdul Manan dan Jawatan 
Kepolisian pimpinan Gardjito, dua Kompi dari Batalyon Soenandar 
tersebut bahu-membahu mempertahankan Pujon. Pasukan Bataly¬ 
on Manan tersebar di daerah sekitar perbatasan Batu-Pujon dan dis¬ 
usupkan ke wilayah pendudukan Belanda, pasukan dari Batalyon 
Soenandar menempati pedesaan Selatan Pujon, hingga ke Ngantang, 
sementara Jawatan Kepolisian pimpinan Gardjito, berkedudukan di 
Pandesari. 

Pasca penetapan garis demarkasi di Pujon, Mayor Abdul Man¬ 
an memerintahkan agar 50% pasukan Batalyon Naga Hitam yang 
dipimpinya, menyusup ke daerah pendudukan Belanda, sementara 
sisa pasukan tetap berada di wilayah operasional Batalyon, bersama 
dengan pasukan dari Batalyon Soenandar dan Jawatan Kepolisian. 5 


3. op.cit Saimo 

4.ibid 

5. Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan Pujon. op cit hlm 8 
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Mayor Jendral drs H.Soemadi 
Komandan Kompi Macan Putih 1945-1949 
sumber : dokumentasi keluarga Mayjend Soemadi 
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Pada masa tersebut, pejuang juga melakukan aksi pembersi¬ 
han terhadap pribumi yang menjadi kaki-tangan Belanda.Di desa 
Pujon Lor,TNI melakukan penculikan terhadap seorang carik dan 
pejabat RECOMBA Pujon Lor.Upaya pembersihan juga terjadi di 
desa Pujon Kidul. Disana TNI menangkap dan membunuh seorang 
bayan bernama Kastobin. Eksekusi lantas dilakukan di jurang Ben- 
dosari yang berlokasi tak jauh dari Pujon Kidul.Pejuang juga ber¬ 
hasil menangkap mata-mata di desa Ngroto.Orang yang tertangkap 
tersebut,kemudian diseret menuju rumah Kepala desa Ngroto,sam¬ 
bil disiksa di sepanjang perjalanan 6 

Spionase yang dilakukan pribumi yang berpihak pada Belanda, 
pada masa revolusi, berdampak signifikan bagi pelemahan kekuatan 
pejuang Indonesia. Pengkhianatan pribumi, menambah berat per¬ 
juangan untuk mempertahankan kemerdekaan. Bagaimana tidak, 
pejuang Indonesia sudah kalah dalam segi persenjataan, pun de¬ 
mikian dengan pengalaman dan kemampuan tempur. Pejuang Indo¬ 
nesia yang mayoritas hanya berbekal semangat,keberanian, dan se¬ 
dikit pelatihan semi-militer harus menghadapi serdadu yang relatif 
lebih berpengalaman. 

Praktik spionase dari pihak Belanda merupakan taktik yang 
membuat mereka semakin mudah memenangkan pertempuran. 
Sedemikian berbahayanya strategi ini, sehingga pejuang tak segan 
menyembelih atau terkadang menembak mati orang-orang yang ter¬ 
libat spionase, baik yang berasal dari warga pribumi, maupun orang 
asing 7 

Selain pembersihan pribumi yang memihak Belanda,pasca 
penetapan garis Status-Quo pejuang di Pujon juga melakukan pem¬ 
bakaran dan penghancuran bangunan-bangunan milik Belanda. 
Manuver bumi hangus ini dilatarbelakangi oleh posisi tentara Be¬ 
landa semakin merangsak maju. Pasca penetapan garis demarkasi 
baru, hanya berjarak 3 KM dari markas TNI di Pujon. 


6. Wawancara dengan Bapak Syamsi, mantan anggota Batalyon Naga Hitam 

7. Wawancara dengan Bapak Ngatimo, Anggota Kompi Soemeru 
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Bangunan yang dibumihanguskan pada masa tersebut me¬ 
liputi : Hotel Justina sebuah Hotel bintang lima yang berlokasi di 
Pujon Lor yang terdiri dari Dua puluh-dua kamar dan enam pavilli- 
un dilengkapi dengan penerangan elektrik, air bersih, lapangan ten- 
nis,serta fasilitas garasi mampu menampung dua puluh-dua mobil, 
Hotel Terminus sebuah hotel bintang empat yang berlokasi di Pujon 
Lor, serta tiga puluh perumahan milik orang Belanda dan satu ge¬ 
dung pemerintahan 8 . 

Selain melakukan pembumihangusan bangunan-bangunan 
milik Belanda, pejuang juga memasang jebakan untuk menghambat 
gerakan pasukan Belanda Di Pandesari, pejuang membuat lubang- 
lubang perangkap tank yang dilengkapi dengan ranjau 9 , di jalan 
Pujo, dipasang sebuah ranjau, di Kedungrejo, pejuang juga mem¬ 
buat dua perangkap tank yang dilengkapi ranjau 10 



Hotel Terminus 

Sumber: www.tropenmeuseum.nl 


8. Kalam Tirtortahardjo,.Kearifan Lokal kecamatan Pujon hlm 3 

9. Saleh A Djamhari, . Memoar Jendral TNI Soemitro : ‘Perjalanan seorang Prajurit, Pejuang dan 
Professional’ 1999, Jakarta : PT Sinar Cakra Sakti.hlm 66 

10. Arsip Nasional Belanda, Dagelijkse overzichten en ontwikkelingen van de toestand van de Staf 
A-Divisie op Oost-Java, juli 21 - december 1, 1947, 1947.. kode akses : 2.13.132. no Inventaris : 
1085.hlm 6 









PERTEMPURAN PANDESARI.Kemanunggalan TNI-POLRI Mempertahankan Kemerdekaan RI 



Huize Justina Poedjon 

Hotel yang dibumihanguskan pejuang tahun 1948 
sumber: www.kitlv.nl 
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B.Bidang Ekonomi 

Untuk kembali menguasai Indonesia. Salah satu cara yang di¬ 
gunakan oleh Belanda adalah blokade ekonomi terhadap RI. Blo¬ 
kade ekonomi dimulai sejak November 1945. Akibat adanya blokade 
ekonomi, pintu keluar-masuk perdagangan RI tertutup, sehingga 
barang-barang milik RI tidak dapat diekspor, sebaliknya, pemerin¬ 
tah juga kesulitan memperoleh barang dari luar negeri 11 . 

Pasca perjanjian Renville, kondisi perekonomian Indonesia 
memburuk, karena daerah-daerah yang selama ini menjadi sumber 
komoditas ekonomi, jatuh ke tangan Belanda. Wilayah RI terkepung 
oleh daerah kekuasaan Belanda, sehingga mobilitas terganggu. Ter¬ 
hambatnya mobilitas, berdampak signifikan bagi perekonomian, 
karena menghambat distribusi barang. 

Hal demikian juga terjadi di Pujon. Jika sebelumnya mas¬ 
yarakat Pujon bisa dengan leluasa melakukan perjalanan keluar 
daerah, pasca penetapan garis demarkasi, hal tersebut sangat sulit 
untuk dilakukan. Untuk bisa keluar wilayah, warga harus membawa 
surat jalan dari pejabat yang berwenang dan menjalani pemeriksaan 
oleh pasukan penjaga perbatasan. Untuk Bahan-bahan makanan 
mada saat itu, diperoleh dari desa-desa yang belum dikuasai Belan¬ 
da 12 


Warga Pujon yang mayoritas bekerja sebagai petani, tidak 
bisa lagi leluasa memasarkan hasil panennya ke kota Batu. Demiki¬ 
an pula sebaliknya, warga yang tinggal di kota Batu sulit memper¬ 
oleh barang dan menjual barang ke Pujon. Untuk mengantisipasi 
hal tersebut, beberapa pedagang berbuat nekat, melakukan perda¬ 
gangan gelap dengan cara menerobos hutan di Utara Pujon, untuk 
menuju kota Batu 13 . 


11 .Tim Nasional Penulisan Sejarah Indonesia, op.cit .hlm 272. 

12 Kalam Tirtorahardjo op.cit hlm 3 

13 .ibid 
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C.Bidang Pemerintahan 

Pada masa Kolonial Belanda sampai dengan tahun 1947, 
wilayah Pujon merupakan bagian dari Kawedanan yang berpusat 
di Batu. Wilayah Kawedanan Pujon pada masa tersebut meliputi : 
distrik Batu, distrik Pujon, distrik Ngantang dan distrik Kasembon. 
Pada masa perang Kemerdekaan, Kawedanan Pujon dipimpin oleh 
Wedana R.Soentoro. 

Setelah Belanda menguasai Batu pada Juli 1947, pemerin¬ 
tah Kawedanan Pujon yang semula berkantor di Gedung Kembang 
Banyu Kecamatan Batu, berpindah ke Pujon Lor, menempati kan¬ 
tor distrik Pujon, yang berlokasi di Pujon Lor 14 . Sementara wilayah 
yang dikuasai Belanda, pemerintahan dijalankan oleh Recomba, se¬ 
buah badan yang berfungsi menyelenggarakan pemerintahan sipi di 
wilayah yang dikuasai Belanda. Pada masa tersebut, Recomba yang 
membawahi wilayah timur Status-Quo Pujon, berkedudukan di Batu. 

Setelah terjadinya Agresi Militer II, diberlakukan pemerintahan 
militer Jawa.Pada tingkat provinsi pucuk pimpinan pemerintahan 
militer berada di tangan Gubernur Militer. Gubernur Militer mem¬ 
bawahi staf sipil gubernur, bagianteritorial pemerintahan militer dan 
divisi-divisi militer. 

Di Jawa Timur, Kolonel Soengkono menjabat sebagai Guber¬ 
nur Militer. Untuk tingkat karesidenan, pimpinan di tangan KMD 
yang membawahi pemerintahan sipil karesidenan, Sub Teritorium 
Militer (STC) dan Brigade Mobil. Sedangkan untuk tingkat kabupat¬ 
en pimpinan di tangan KDM yang membawahi staf sipil kabupat¬ 
en, bagian territorial KDM dan batalyon. Pada tingkat kecamatan 
pimpinan dipegang Komandan Onder Distrik Militer yang membawa¬ 
hi staf sipil Asisten Wedono 15 . 


14. Wawancara Ibu Ngaisah ex Personil Yon Naga Hitam/ Pujon November 2017 

15. Ari Sapto, Perang, Militer Dan Masyarakatpemerintahan Militer Pada Masa Revolusidan Pen¬ 
garuhnya Pada Indonesia Kini. Jurnal SEJARAH DAN BUDAYA, Tahun Ketujuh, Nomor 1, Juni 
2013, hlm 26 
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Pada struktur pemerintahan militer di Pujon, prajurit Bataly- 
on Abdul Manan yang menjabat sebagai komandan Onder District 
Militer, sekaligus merangkap sebagai wedana militer di Pujon ada¬ 
lah Ltd Kusno Permadi. Sedangkan asisten wedana, dijabat oleh to¬ 
koh dari jawatan sipil yakni Armono 16 . Untuk memperlancar tugas 
pemerintahan militer Pujon, dibentuk pula kader dukuh dan kader 
desa. 

Tugas dari kader dukuh dan kader desa, adalah melakukan pen¬ 
erangan terhadap masyarakat, guna menumbuhkan kepercayaan 
terhadap kekuatan TNI, menangkal propaganda dan berita bohong 
yang disebarkan tentara Belanda, dan melaporkan tindakan-tinda¬ 
kan yang dianggap mencurigakan baik darirakyat maupun jajaran 
pemerintahan dukuh atau desa kepada aparat yang berwenang 17 . 






'^r-A K BL 

mLWi 




Kantor distrik yang digunakan sebagai gedung Kawedanan Pujon 
pada tahun 1947-1949 

Sumber : Dokumentasi Keluarga Ibu Ngaisiyah 


16. Panitia Pemugaran Tugu KODM 117 Pujon. Naskah Pemugaran Tugu KODM117, hlm.l 

17. Nur Hadi, Sutopo op.cit hlm 180 
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D.Bidang Sosial 

Setelah penetapan garis demarkasi, wilayah Pujon menjadi 
salah satu daerah yang menjadi tujuan pengungsi dari kecamatan 
Batu. Pada masa tersebut, kampung-kampung Songgoriti, Song- 
gokerto, Tambuh, dan sekitarnya kosong dan mengalami kerusakan 
yang parah akibat pertempuran yang pernah terjadi, sebagian Kota 
Batu sudah dibumihanguskan pada saat Pejuang mundur menuju 
Pujon 18 . 

Keberadaan pengungsi di Pujon, membuat kepadatan pen¬ 
duduk meningkat. Beban hidup menjadi semakin berat. Blokade 
ekonomi, membuat barang kebutuhan sehari-hari pada masa terse¬ 
but sulit diperoleh. Persediaan makanan didapatkan dari daer¬ 
ah-daerah terdekat yang masih dikuasai Republik, seperti Kediri, 
dan Jombang 19 . 

Menjelang akhir 1948, banyak penduduk Pujon yang mulai 
meninggalkan daerahnya, menuju desa-desa pelosok seperti Tawang- 
sari, Wiyurejo, dan Bendosari. Kamp pengungsian pada masa terse¬ 
but berlokasi di dusun Ngebrong desa Tawangsari, Kedungrejo dan 
Madiredo. Sebagian penduduk mengungsi hingga ke dusun Banu, 
Kecamatan Ngantang 20 



Pengungsi dari Pujon Lor, sebelum Agresi militer 2 
sumber : dokumentasi keluarga Siswoprayitno 


18. Nur. Hadi, Sutopo op.cithlm 180 
19 .ibid 

20.Wawancara Ibu Ngaisah ex Batalyon Naga Hitam, November 2017 
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BAB IV 

PERTEMPURAN PANDESARI DESEMBER 1948 

A. Posisi Kesatuan Tempur RI dan Belanda di Pujon 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pasca penetapan garis 
Status-Quo di Pujon, pertahanan mundur sejauh 2 KM. Pasukan 
Batalyon Abdul Manan yang semula bermarkas di sekitar Kedung, 
dan perbukitan antara Batu-Pujon, harus mundur ke arah Barat. 
Demikianpula Jawatan Kepolisian yang semula berjaga di pos yang 
terletak di dusun Sebaluh, harus mundur hingga Pandesari. 

Markas utama Batalyon Abdul Manan, lantas berpindah ke 
Pujon Lor dengan pos Kompi yang tersebar di Wiyurejo, Ngroto, dan 
dekat Pandesari. Sementara Pos Polisi Keamanan terletak di Pande¬ 
sari, Kali Kucur (Maron) dan Gesingan Pandesari. Pasukan Bataly¬ 
on Manan, berada dibawah komando Mayor Abdul Manan dengan 
Kepala staff Kapten Soemitro, sementara Pasukan Polisi Keamanan 
berada dibawah komando Gardjito. 

Jika markas Pejuang RI, harus mundur 2 KM, sebaliknya posi¬ 
si pasukan Belanda merangsak maju hingga Sebaluh. Markas utama 
tentara Belanda berada di Jambedawe Batu(sekarang Hotel Kartika 
Wijaya) dengan markas penunjang berada di Songgokerto, Ngaglik, 
pusat kota Batu, dan Sebaluh. Sementara Pos Polisi Keamanan Be¬ 
landa, terletak di Pandesari, Timur Gesingan Pandesari, dan Maron 
Sebaluh. Selain Polisi Keamanan, pada masa tersebut Belanda juga 
memiliki Polisi Rahasia yang dikenal dengan sebutan IVG (Inteligent 
Veiligheid Group) 1 

Pasukan militer Belanda yang ditugaskan di daerah Batu dan 
Pujon, berasal dari kesatuan Batalyon 3 Resimen infantri 5. Pasu¬ 
kan ini terdiri dari 4 Kompi dan 1 Kompi Polisi Militer, dipimpin ko¬ 
mandan Batalyon adalah Letnan Kolonel A.Pellisier , dengan Mayor 
Nijbakker Mayor Marteens Mayor Venninga dan Kapten VD Weert 
sebagai komandan Kompi, Mayor Hidders sebagai Komandan PM 2 


1. http://www.dekolonisatie.com/3-5RI/stafcomp/inlichtingendienst.htm 

2. http://www.dekolonisatie.com/3-5RI/kader/kaderv an35.htm 
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B. Pertempuran 7 Desember di Pandesari Kecamatan Pujon 

Meskipun berada dalam keadaan gencatan senjata, pejuang 
Pujon tetap melakukan gerakan pengacauan,penyerangan, ledakan, 
dan sabotase di wilayah yang dikuasai Belanda. Sebaliknya, Belanda 
juga sering melakukan provokasi terhadap pejuang RI di Pujon. Hal 
tersebut memicu terjadinya insiden-insiden antara tentara Belanda 
dengan Pejuang RI.Tanggal 7 Desember 1948, pasukan gabungan 
TNI dan PK melakukan serangan ke daerah kekuasaan Belanda di 
Pandesari. Serangan diawali dengan pengacauan di Jurangbuntu, 
oleh sekelompok pasukan TNI. Terjadi kontak senjata singkat antara 
TNI dan Belanda di Jurangbuntu, yang mengakibatkan seorang an¬ 
ggota TNI bernama Dadijono mengalami luka tembak 3 

pasukan gabungan TNI dan PK, menerobos garis Status-Quo, 
dan melakukan penyerangan terhadap tentara Belanda. Dengan 
kekuatan sembilan personil dibawah pimpinan Moelyosuwito salah 
satu komandan Pleton dari Kompi Benu, pasukan gabungan PK dan 
TNI, dengan dibantu oleh rakyat menyerang pos Belanda yang ber¬ 
lokasi di Pandesari. Sekitar pukul 16.00 mulai terjadi kontak sen¬ 
jata antara pasukan Kastawi dengan tentara Belanda . Mendapat 
serangan mendadak, tentara Belanda yang tidak siap segera kabur 
meninggalkan posnya 4 . 

Pada pertempuran ini, pasukan gabungan TNI & PK berha¬ 
sil merampas dua pucuk senjata, topi baja jas hujan dan pesawat 
telephon.serta menewaskan seorang serdadu Belanda 5 . Jeep yang 
dirampas dari polisi Belanda tersebut selanjutnya diangkut secara 
beramai-ramai oleh pejuang dan warga, dengan melewati tankual 6 
dan disembunyikan ke daerah Republik 7 

Pasukan Belanda melakukan serangan balasan dengan tem¬ 
bakan mortir ke sekitar lokasi perampasan jeep,akibatnya Kopral 
Kastawi,seorang anggota TNI dari Pleton Mulyosuwito gugur, seo¬ 
rang warga Pandesari bernama Mbok Oemar terluka parah terke- 


3. Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. op.cit.hlm 7 

4. Lembaga Sejarah, op.cit. hlm 10 

5. Lembaga sejarah.op. cit.edisi4..hlm: 10 

6. Saleh A Djamhari, .op.cit.hlm 67 

7.ibid 
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na pecahan mortir. Saat serangan balasan terjadi, Kepala Staff 
Batalyon Abdul Manan, Kapten Soemitro yang berada di dekat lo¬ 
kasi perampasan jeep, mengirim nota kepada Kompi Jusuf untuk 
memotong serangan Belanda yang hendak masuk dari arah Batu. 
Kapten Jusuf merespon cepat dengan mengirim satu pleton pasu¬ 
kan menuju Sebaluh. Pasukan Belanda maju dengan brancarriers 
namun pasukan Kapten Jusuf bergerak cepat dan terlebih dahulu 
mengamankan Sebaluh. Masuknya pasukan Kapten Jusuf membuat 
Belanda merasa terancam pertahananya dan mundur 8 . 

Setelah pertempuran tersebut, Belanda melaporkan penyeran¬ 
gan yang dilakukan TNI dan menuntut agar pasukan TNI mengem¬ 
balikan barang-barang yang dirampas.Menanggapi hal tersebut per¬ 
wakilan KTN datang ke Pujon untuk melakukan investigasi. Peninjau 
militer yang dikirim KTN dipimpin oleh Kolonel Waters. Pada awaln¬ 
ya Komandan STC Pujon, Mayor Abdul Manan menolak kedatangan 
peninjau militer KTN, dengan dalih masih adanya ancaman keaman¬ 
an yang dilakukan anggota PKI, sisa-sisa pemberontakan Madiun 9 . 

Namun tim peninjau militer KTN, terus mendesak agar diper¬ 
bolehkan untuk meninjau situasi di Pujon, sekaligus melakukan in¬ 
vestigasi peristiwa penyerangan dan perampasan jeep di Pos Belan¬ 
da Pandesari. Namun Komandan militer daerah Pujon tetap menolak 
kunjungan Peninjau Militer. Ketua tim Peninjau Militer, Kolonel 
Waters lantas mengirim pesan kepada Mayor Abdul Manan melalui 
Kapten Soerjo, salah seorang Laison Officers (perwira Penghubung). 
Dalam pesan tersebut, Kolonel Waters menyatakan bahwa peninjau¬ 
an situasi Pujon, sangat penting karena hasilnya akan dipresenta¬ 
sikan dalam Konfrensi Leiden 10 

Upaya yang dilakukan Kolonel Waters berhasil, tim penin¬ 
jau militer datang ke Pujon dan ditemui langsung oleh komandan 
batalyon Mayor Abdul Manan dan Kepala staff batalyon Kapten Su- 
mitro, perwakilan pemerintahan sipil dan Komandan-komandan 
Kompi.Saat itu, kepada tim peninjau militer KTN, Abdul Manan 
menyatakan bahwa serangan kepada pos Belanda di Pandesari tidak 


8 Saleh, A. Djamhari, op.cit.hlm 66-67 

9. Arsip Nasional Republik Indonesia,Dokumen 5629 A 

10 .ibid 
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dilakukan oleh personil TNI, melainkan dikoordinir oleh laskar yang 
tidak berkaitan dengan kesatuan Abdul Manan Sementara, pihak 
Belanda yang turut hadir dalam pertemuan tersebut menuntut agar 
TNI mengembalikan jeep dan peralatan lain yang dirampas. Namun 
baik peninjau militer KTN maupun perwakilan Belanda, tidak dapat 
membuktikan , sabotase terjadi di Pos Belanda Pandesari, dilakukan 
oleh TNI, sehingga jeep dan peralatan rampasan tersebut tetap men¬ 
jadi milik TNI 11 

Jeep yang dirampas dari Pos Belanda Pandesari, selama berapa 
waktu disembunyikan. Setelah situasi aman, kendaraan ini akhirn¬ 
ya dipakai sebagai kendaraan dinas oleh Mayor Abdul Manan. Jeep 
rampasan ini kerap digunakan oleh Mayor Abdul Manan bersama 
dengan Kapten Soemitro, untuk melakukan perjalanan ke markas 
divisi yang terletak di KecamatanTuren 12 



Jeep yang dirampas pejuang Indonesia pada pertempuran Pandesari 
Sumber : www.dekolonisatie.com 


11. Panitia Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. op.cit .hlm 9 
12 Salah A Djamhari, op.cit hlm :67 
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Abui Manan 

Komandan Batalyon Naga Hitam 
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Kapten Joesoef 

KomandanKompi yang memulul mundur pasukan Belanda pada pertempuran 
7 Desember di Pandesari. 
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Peta Pertempuran Pandesari 
Sumber : Perjuangan Total B rigade IV 
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C.Pertempuran Pandesari 19 Desember 1948 

Pada tanggal 18 Desember 1948,Dr. Beel atas nama Pemerin¬ 
tah Belanda menyatakan bahwa Belanda tidak lagi merasa terikat 
oleh sesuatu perjanjian dengan Indonesia. Secara tiba-tiba, tanggal 
19 Desember 1948, pagi-pagi tentara Belanda dengan menggunakan 
lintas udara menyerang daerah ibukota. Dalam waktu singkat Be¬ 
landa dapat menguasai lapangan terbang Maguwo dan Yogyakarta. 
Pada serangan ini, Belanda berhasil menawan Presiden Soekarno, 
Wakil Presiden drs Mohammad Hatta, dan Perdana Mentri Sutan 
Sjahrir. 

Salah satu target pasukan Belanda pada saat itu adalah men¬ 
guasai dan mengamankan pembangkit listrik Mendalan yang terletak 
di Kasembon. 1 Kompi pasukan khusus dibawah pimpinan Kapten 
Bosch lantas dikirim untuk melakukan misi tersebut. Adapun untuk 
mencapai Mendalan, tentara Belanda melewati rute pedesaan Sela¬ 
tan Pujon pada 19 Desember 1948. pasukan Belanda telah mulai 
bergerak menerobos Status-Quo menuju jalan kecil di bawah menara 
listrik bertegangan tinggi yang terletak di gunung kelet, dusun Bi- 
yan 13 


Minggu 19 Desember 1948, AP Kirno, AP Kamso, dan AP Kacung 
Permadi bertugas di Pos I dekat garis Status-Quo Pandesari. Sekitar 
jam 09.30, datang tiga orang tentara Belanda dibawah pimpinan Mi- 
son. Pagi itu, Mison datang mendekat ke Pos Polisi Keamanan I, tapi 
tidak melakukan apa-apa,hanya lewat sambil menunjuk arah utara 
di depan para Polisi Keamanan yang bertugas. Tidak ada respon dari 
para Polisi Keamanan terhadap tindakan tentara-tentara Belanda 
tersebut. 

Beberapa jam kemudian, tepatnya pukul 12.30 tentara Belan¬ 
da datang lagi, kali ini mereka menerobos Garis Status-Quo. Dari 
arah utara, datang tetara Belanda dengan jumlah yang cukup ban¬ 
yak dengan formasi siap menyerang. Pasukan ini dipimpin oleh 
Kapten KNIL Bosch. Karena kekuatan tidak seimbang, petugas Poli- 


13 Lembaga Sejarah, op cit, hlm 10-11 
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si Keamanan yang berjaga di pos I, melakukan perlawanan sambil 
berupaya untuk mencari bantuan ke wilayah Pujon Lor. Naas bagi 

AP Kacung Permadi, dalam usaha untuk mengantisipasi serangan 
Belanda, beliau tertembak dan gugur, kira-kira 50 M dari Pos Polisi 
Keamanan I. Sementara AP III Kamso dan AP III Sukirno berhasil 
meloloskan diri dari serangan pasukan Belanda 14 . 

Selain menyerang Pos I,Belanda juga menyasar pos-pos Polisi 
keamanan lain. Di Pos II, AP Soejadi melakukan perlawanan, namun 
karena kekuatan yang tidak seimbang, baik dari segi persenjata¬ 
an maupun jumlah personil, tentara Belanda dapat dengan leluasa 
membombardir Pos PK II. Sepertihalnya AP III Katjoeng Permadi,AP 
soejadi terkena tembakan tentara Belanda dan akhirnya menghem¬ 
buskan nafas terakhir di Pos PK II 15 . 

Sementara di Pos PK III, yang terletak dekat Kali Kucur, tem¬ 
bakan Belanda menyasar APill Peril hingga beliau terluka parah di 
tulang selangka. Di Pos PK III, Suwarno Yudho, seorang anggota TNI 
yang bertugas sebagai lawyers officers (perwira penghubung) juga 
menjadi sasaran tembak tentara Belanda. Akibatnya beliau men¬ 
galami luka parah di kaki kiri. Di Pos III ini, tembakan tentara Be¬ 
landa juga melukai seorang keluarga polisi bernama Poninten. Kebe¬ 
runtungan masih menaungi para polisi di Pos III, meskipun diserang 
dengan gencar, tidak ada korban jiwa di Pos ini 16 . 

Suara ledakan yang timbul dari serangan terhadap Pos PK 
tersebut terdengar hingga markas Batalyon Naga Hitam yang ada di 
Pujon Lor dan Ngroto. Beberapa personil TNI segera diperintahkan 
untuk menuju Pandesari. Namun ketika sampai di lokasi pertempu¬ 
ran, prajurit Belanda sudah bergerak jauh ke arah Barat melewati 
jalur menuju Pujon Kidul. 11 . 


14 Panitia pembangunan monumen Perang Kemerdekaan II Pujon op cit hlm 10 

15 ibid 

16 ibid 

17.Wawancara dengan Kapten (purn) .Basari mantan personil Jawatan Kepolisian Pujon 
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D.Dampak PertempuranPandesari 

Setelah melakukan serangan ke Pos PK di Pandesari, pasukan 
Belanda pimpinan Kapten Bosch bergerak menuju Ngantang, mele¬ 
wati jalur pedesaan Selatan Pujon. Perjalanan pasukan ini, kerap 
mendapatkan hadangan dari pejuang-pejuang yang bermarkas di 
pedesaan Selatan Pujon. Di Maron, pasukan Belanda ini dihadang 
oleh Kompi Mistar 18 . 

Menghadapi hadangan TNI, pasukan Belanda hanya memberi¬ 
kan perlawanan seperlunya, dan melepaskan diri dari pertempuran. 
Demikian pula saat diserang oleh pasukan Abdul Manan yang be¬ 
rada di Biyan. Hadangan-hadangan yang dilakukan pejuang tidak 
terlalu direspon oleh Belanda, karena misi utama mereka adalah 
merebut dan mengamankan Mendalan, bukan untuk menguasai 
daerah sekitar Pujon-Ngantang 19 . Pada hari ke tiga setelah serangan 
19 Desember, pasukan Belanda baru bisa mencapai Mendalan 20 

Serangan ke Pos PK tanggal 19 Desember 1948, membuat 
Mayor Abdul Manan memindahkan markas ke dusun Ngebrong desa 
Tawangsari. Sedangkan pasukan-pasukannya, disebar ke daerah 
pelosok kecamatan Pujon, seperti Ngabab, Torong,Kedung Rejo, Bi¬ 
yan, Pujon Kidul, Wiyurejo dan Madiredo. 

Abdul Manan juga memerintahkan beberapa Kompi untuk 
melakukan penyusupan ke wilayah yang dikuasai Belanda. Kom¬ 
pi Jusuf ditugaskan untuk menyusup hingga wilayah Sengkaling, 
Kompi Sumeru, ditugaskan untuk menyusup ke Karangploso,Singo- 
sari dan Lawang, Kompi Benu bersama dengan Kepala Staff Bataly- 
on Kapten Soemitro, menyusup ke daerah Batu 21 

Mundurnya pasukan Naga Hitam ke pedalaman,membuat ten¬ 
tara Belanda dapat leluasa menguasai daerah sekitar pusat keca¬ 
matan Pujon. Tentara Belanda yang semula bermarkas di Sebaluh 


18.SEMDAM VIII Brawijaya, Sejarah Militer Kodam VIII Brawijaya, 1968 hlm 219 
19 .ibid 

20.De Locomotif 26 Desember 1948 
21.Saleh A Jamhari. op.cit. hlm 66 
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lantas mengambilalih beberapa rumah tokoh masyarakat desa 
Ngroto untuk dijadikan sebagai markas. Adapun rumah-rumah 
yang diambilalih antara lain : kediaman Bapak Kasil Basrohardjo 
digunakan sebagai markas polisi Belanda, rumah Bapak Napi’i di¬ 
gunakan sebagai markas tentara Belanda, rumah Bapak Iskamat 
digunakan sebagai kantor IVG Belanda, dan Rumah Bapak Ikhsan 
digunakan sebagai kantor Palang Merah Belanda 22 . 



Markas Belanda di desa Ngroto 
sumber : indiegangers 


22.Kalam Tirtorahardjo. Kearifan dan Pengembangan Sejarah Kecamatan Pujon hlm 4 
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Sketsa wajah Katjoeng Permadi 
Sumber : Dokumen Polres Batu 
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Gambar.29. Lokasi yang pernah dipakai sebagai Pos Polisi Belanda di Ngroto 



Gambar.30.Rumah yang pernah dipakai sebagai markas IVG di Ngroto 
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BAB VI 
MENGENANG 

PERTEMPURAN PANDESARI 


A. Pembangunan Monumen Perang Kemerdekaan 
I.Riwayat Pembangunan Monumen 

Monumen yang terletak di desa Pandesari kecamatan Pujon ini 
dibangun pada tahun 1982. Pembangunan monumen ini diprakar¬ 
sai oleh para mantan pejuang 45 yang berdomisili di Pujon. Tujuan 
dibangunya monumen ini adalah untuk mengenang pertempuran 
yang terjadi di sekitar Garis Status-Quo Pandesari,pada tanggal 7 
dan 19 Desember 1948, dimana pertempuran tersebut menyebab¬ 
kan gugurnya, Kopral Kastawi, AP Kacung Permadi dan AP Soejadi. 
Dengan adanya monumen itu, diharapkan generasi penerus dapat 
mengenang, sekaligus meneladani semangat patriotisme dari para 
pejuang yang gugur pada peristiwa Pertempuran Pandesari yang ter¬ 
jadi pada Desember 1948 

Berdasarkan arsip Panitia Pembangunan Monumen Perang 
kemerdekaan Pujon 1 ,Rencana awal pembangunan monumen ini 
dibahas dalam pertemuan mantan anggota PETA pada tanggal 28 
Agustus 1982 bertempat di kediaman Kolonel Purn. Soenyoto. Da¬ 
lam pertemuan yang juga dihadiri oleh Letkol.Purn Soetomo, dan 
Kepala desa Pandesari Ramelan Joyo Prayitno tersebut, dibahas ren¬ 
cana awal dan pentingnya pembangunan monumen di sekitar garis 
Status-Quo. Pertemuan lanjutan dilaksanakan di makoramil Pujon, 
pada tanggal 1 dan 10 September 1982. Pertemuan ini dipimpin Let¬ 
kol Purn Soetomo dan dihadiri mantan pejuang angkatan 45 Pujon, 
antara lain : Kolonel Soenjoto, Ramelan Djoyo Prajitno, Kalam Tirto- 
rahardjo, Soekirno. Pada pertemuan ini disusun rencana kerja dan 
kepanitiaan pembangunan monumen. 


1.Panitia pembangunan monumen Perang Kemerdekaan Pujon, op. cit hlm 14 
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Selanjutnya, panitia pembangunan Monumen mengirimkan 
surat pemberitahuan dan permoohonan ijin kepada Pangdam VIII/ 
Brawijaya dengan surat Ketua Panitia Pembangunan Monumen 
no.B/01/IX/1982. Permohonan ini dibalas dengan telgram dengan 
nomor ST/449/1982. Proses pembangunan monumen lantas dim¬ 
ulai dengan upacara peletakan batu pertama yang dilakukan oleh : 

1. Bapak Soentoro Mantan Bupati Malang 

2. Bapak Brigjend Purn Suharman sebagai wakil dari penasehat 

3. Bapak Kolonel.R.Koestimen Komandan Kodim 0818 sebagai wakil 
Muspida Tingkat II 

4. Bapak Pembantu Bupati, sebagai wakil pengawas 
5.Soetikno B.A Sebagai wakil generasi muda. 

Setelah 3 bulan pembangunan, Monumen Perang Ke¬ 
merdekaan II Pujon diresmikan oleh PANGDAM VIII Brawijaya, May- 
jen TNI Moergito pada tanggal 27 Desember 1982. Pada acara pere¬ 
smian tersebut, hadir para pelaku perjuangan, seperti Brigjend purn 
Abdul Manan Wijaya, pemimpin perang Kemerdekaan di Kawedanan 
Pujon, Bapak Soentoro mantan wedana Pujon, Mayjen purn drs H 
Soemadi mantan komandan Kompi Macan Putih, Letkol purn Soeto- 
mo, Kolonel Imam Soenyoto, dan tokoh-tokoh pejuang 45 asal Pujon 



Upacara Peresmian Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon 
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II.Struktur Monumen 

Menurut Kutomihardjo Prayoga dkk 2 Arsitektur Monumen Per¬ 
tempuran Status-Quo Pandesaril948 dapat dibedakan menjadi dua 
bagian, yaitu arsitektur monumen utama dan arsitektur monumen 
pelengkap. Arsitektur monumen utama: Berbentuk patung 3 (tiga) 
orang pahiawan berdiri di atas alas dasar patung bersudut 7 (tu¬ 
juh) , disangga sebuah pilar berbentuk bambu runcing yang disusun 
melingkar bulat berjumlah 12 .Bagian bawah tiang penyangga dihias 
deretan peluru berjumlah 48 mengitari tiang penyangga.Tiang pen¬ 
yangga tersebut keluar dari kelopak bunga teratai. Seluruh monu¬ 
men utama berada di tengah kolam berbentuk bundar. 

Monumen pelengkap, terdiri dari dinding di tepi sebelah utara 
kolam, pada bagian bawahnya terdapat relief kapal Renville. Sedang¬ 
kan di bagian atasnya terdapat atap cor sebagai alas dari patung 
jeep. Tepat di belakang patung jeep tersusun rapi 17 buah bambu 
runcing sebagai tirai belakang monumen utama. Bambu runcing 
disusun tinggi rendah. Adanya atap cor yang menghubungkan dind¬ 
ing tembok sebelah utara kolam yang berelief kapal dengan pagar 
belakang yang menjadi background monumen utama mengakibat¬ 
kan terbentuknya suatu lorong. Pada dinding lorong di bawah min¬ 
iatur jeep terdapat 4 (empat) buah prasasti dengan rincian 2 (dua) 
buah prasasti pada dinding tembok belakang yang sekaligus men¬ 
jadi penyekat antara dua relief pertempuran. Adapun relief pertama 
menggambarkan pertempuran tanggal 19 Desember 1948 (disebelah 
Barat) sedangkan relief kedua menggambarkan pertempuran tang¬ 
gal 7 Desember 148 (di sebelah Timur). 

Patung jeep terbuat dari semen, dengan model willys tahun 
1942, disesuaikan dengan model Jeep yang dipakai olah tentara Be¬ 
landa yang bertempur di Pandesari pada Desember 1948. Patung 
Jeep, terbuat dari kerangka besi beton, dan semen cor, diletakkan 
pada posisi yang agak tinggi. Keberadaan patung Jeep ini, orang 
awam kerap menyebut Monumen ini sebagai Monumen Jeep. 


2. Prayoga Kartomihardjo,. 1986. Monumen Perjuangan Jawa Timur .Surabaya : Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, hlm : 147 
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Sementara dua buah prasasti lain terletak di dinding ba¬ 
gian dalam sebelah utara kolam. Prasasti tersebut berhadap-hada¬ 
pan satu dengan lain. Prasasti pertama terletak di dekat relief ade¬ 
gan pertempuran tanggal 19 Desember 1948. Tulisan yang terdapat 
pada prasasti tersebut adalah sebagai berikut : 

AMANAT 

FRESIDEN/ PANGLIMA TERTINGGI 
ANGKATAN PERANG REPUBLIK INDONESIA 
TGL. 5. OKTOBER. 1945 

1. UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA ADALAH ALAS TENTARA 

2. UNDANG-IJNDANG DASAR NEGARA ADALAH POLITIK TENTARA 

3. TENTARA TIDAK MENGENAL SUATU PAHAM POLITIK 

4. TENTARA HANYA MEMBELA NEGARA DAN PAHAM POLITIK 

NEGARA 

5. TENTARA TIDAK MENGENAL KOMPROMI DI DAL AM MEMBELA 
NEGARA DAN PAHAM POLITIK NEGARA 

6. TENTARA HARUS BERJIWA BERKOBAR-KOBAR, 
BERKEYAKINAN SEKERAS BAJA. 

DAN BERIDEOLOGI GEMBLENGAN 
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Prasasti amanat Panglima Besar Angkatan Perang di Monumen Perang Kemerdekaan Pujon 
Sumber : Dokumentasi Polres Batu 
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Prasasti lain, ditulis dalam bahasa Jawa, terletak berhadapan 
dengan prasati pertama. Adapun tulisan di Prasasti ini adalah se¬ 
bagai berikut : 

Gegayuhan 

Negoro nuswantoro ingkang adedasar pon. 

Cosilo soho angagem lambang: p Indo kuki 
Loangengun ngayomi bawono hamimbuh 
Panjang punjung pasir wukir gemah 
Rfpaii loh jinawi toto tentrem kerto ml wah 
Raharjo. Panjang dowo pocapane punjung 
Luhur kawibawane pasir segoro wukir gunung. 

Dene negoro nuswantoro ngeringa 
Ken pategilan nengenaken pasabinan 
Ngayunaken samodro miwah bandaran 
Agung. Loh tulus kang sarwo tinandur 
Jinawi murah kang sarwo tinuku. Gemak 
Ripah poro nakudo miwah jalmo monco 
Ingk ang samyo beboro tepung tritis aben cukil. 

Papan wiyar katingal rupek andaiel 
Raharjane nagari. Toto mlnggahe noro 
Projo tentrem sekabehe kawulo alit karto 
Tebih ing parangmuko. Raharjo poro kawul o alit 
Ing padesan samyo tumungkuling 
Pangolaiie bumi. Ingon-ingon pitik iwen 
Keb o sapi yen rino samyo anggelar ing pangonan 
Yen ratri samyo mulih ing kan. 

Dance dewe-dewe. Negoro nuswantorocede 
Obore padang jagade luhur kawibawane. 

Boten namong ing nuswantoro kemawon 
Ingkang samyo sumuyut nadyan monco ne. 

Cari katah ingkang samyo sumawito tan ka* 

Rono bondovudo namung kayungyun prajane 
Kautaman abebasan tebeh manglung 
Celak sami mantiyung samyo asok bulu 
Bekti glondong pengareng-areng. Peni-peni 
Rojo peni guru bakal guru dadi. Pamoring 
Bumi nuswantoro kados dene sumunare 
Pindo baskoro. Mugi-mugi gusti ingkang 
Akaryo jagad tansah angayomono. 
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Prasasti dengan bahasa Jawa di Monumen Perang Kemerdekaan Pujon 
Sumber : Dokumentasi Polres Batu 
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III.Makna Monumen 

1. Bangunan utama monumen berbentuk patung pejuang . Patung 
ini menggambarkan kepahlawanan dan pengorbanan pejuang yang 
gugur pada saat pertempuran di sekitar garis Status-Quo Pandesari, 
yang terjadi tanggal 7 dan 19 Desember 1948. 

2. Latar belakang monumen menggambarkan momen proklamasi ke¬ 
merdekaan Indonesia,yang menjadi titik awal dari semua peristiwa 
pada masa perang kemerdekaan 1945-1949. Dalam monumen ini, 
pagar bambu runcing berjumlah 17 buah, dengan susunan pagar 
rendah berjumlah 8,pagar ukuran tinggi berjumlah 4, pagar ukuran 
sedang berjumlah 5.Adapun makna yang terkandung dalampada 
bangunan latar Monumen adalah 3 : 

-Jumlah bambu runcing 17 : menggambarkan tanggal kemerdekaan 
Indonesia, 

-Pagar rendah yang berjumlah 8 : merupakan gambaran dari bulan 
kemerdekaan Indonesia(Agustus bulan ke delapan dalam kalender 
masehi) 

-Pagar rendah yang berjumlah 4 dan pagar tinggi yang berjumlah 5 
: menggambarkan dua angka terbelakang pada tahun kemerdekaan 
Indonesia (45). 

3. Relief kapal Renville. Relief dibuat untuk mengenang perjanjian 
Renville, dimana salah satu hasil perjanjian tersebut adalah peneta¬ 
pan garis demarkasi. Adapun salah satu daerah yang menjadi batas 
wilayah Indonesia dan Belanda adalah desa Pandesari. Keberadaan 
garis Status-Quo merupakan salah satu hal yang memicu terjadinya 
pertempuran pada tanggal 7 dan 19 Desember 1948 di Pandesari. 


3.Panitia Pembangunan Monumen Kemerdekaan II Pujon. 1982. Arti Ringkas Monumen Perang 
Kemerdekaan II Pujon. hlm 1-2 
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Relief pada dinding Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon 
Sumber : Dokumentasi Polres Batu 
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Patung Jeep pada Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon 
Sumber : Dokumentasi Polres Batu 
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IV.Renovasi dan Rekondisi Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon 

Sejak diresmikan tanggal 27 Desember 1982, Monumen Perang 
Kemerdekaan II Pujon telah mengalami dua kali renovasi kecil. Re¬ 
novasi pertama, dilakukan tahun 1992 atas prakarsa Tokoh Pejuang 
angkatan 45 Pujon, Bapak Kalam Tirtorahardjo, yang pada saat itu 
menjabat sebagai ketua Koperasi SAE Pujon, serta beberapa tokoh 
Angkatan 45 seperti Bapak Oesodo dan Bapak Soewondo. 

Pada renovasi tahun 1992 ini, dilakukan penggantian pagar, 
pembuatan taman monumen, dan instalasi lampu baru serta per¬ 
baikan relief dan patung. Pada renovasi ini, perbaikan patung dan 
relief ditangani oleh Bapak Ikhsan Soelianto dan Bambang, sedang¬ 
kan pembuatan taman ditangani oleh Bambang Soeprapto. 

Setelah renovasi 1992, perawatan monumen hanya dilaku¬ 
kan menjelang peringatan hari besar nasional, seperti hari ke¬ 
merdekaan, atau hari pahlawan. Adapun upaya perawatan, dilaku¬ 
kan oleh Pemerintah Kecamatan, Koramil Pujon, serta organisasi 
sosial kepemudaan yang berada di Pujon, seperti FKPPI, PPM, dan 
Komunitas 65391. 

Menjelang peringatan hari pahlawan tahun 2018, Monumen 
perang Kemerdekaan Pujon kembali direkondisi. Pihak yang beri- 
nisiatif untuk melakukan rekondisi adalah Kepolisian Resort Batu. 
Berawal dari kunjungan Kapolres Batu pada saat touring trail, lan¬ 
tas muncul ide untuk menggali lebih dalam sejarah perjuangan poli¬ 
si pada Perang Kemerdekaan di Pujon serta melakukan penataan t 
Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon. 

Selanjutnya, Polsek Pujon melakukan rekondisi yang diawa¬ 
li dengan pengecatan ulang patung dan relief, penambahan lampu, 
perawatan taman, dan penambahan sebuah prasasti tentang per¬ 
juangan polisi pada pertempuran di sekitar garis Status-Quo Pan- 
desari. Prasasti tersebut lantas ditandatangani oleh Kapolres Batu 
AKBP Budi Hermanto S.IK, M.Si pada peringatan hari pahlawan 10 
November 2017 
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Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon setelah Renovasi tahun 1992 
sumber : dokumentasi LVRI Pujon 
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Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon setelah rekondisi tahun 2017 
sumber : dokumentasi POLRES Batu 
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B.Pementasan Drama Kolosal Pertempuran Pandesari 

Upaya untuk mengenang pertempuran Pandesari, tidak hanya 
melalui pembuatan monumen, tapi juga dilakukan dengan menye¬ 
lenggarakan drama kolosal yang berkisah tentang kemanunggalan 
TNI dan Polri dalam mempertahankan wilayah Pujon dari serangan 
Belanda. Pementasan drama kolosal tentang Pertempuran Pandesari, 
pertamakali digagas oleh Komunitas 65391 Pujon, sebuah organi¬ 
sasi sosial Kepemudaan yang memiliki kepedulian terhadap sejarah 
lokal Pujon, dan didukung oleh IPPNU, Koramil Pujon, dan SMA Is¬ 
lam NU Pujon. 

Drama tentang Pertempuran Pandesari tersebut berjudul ‘Tra¬ 
gedi Status-Quo 1948’. Disutradarai oleh Romy Dwi Laksono.Ske¬ 
nario pada drama ini disusun berdasarkan hasil penelusuran lit- 
erasidan wawancara yang dilakukan sutradara terhadap saksi dan 
pelaku sejarah. 

Selain berusaha untuk membuat skenario yang sesuai dengan 
fakta sejarah, tim pengarah drama ini juga tidak main-main dalam 
penyediaan properti. , untuk menunjang skenario tim kreatif mem¬ 
buat bom asap, replika stengun ,penataan kostum yang relevan den¬ 
gan cerita, dan tak ketinggalan Sebuah kendaraan j eep. 

Drama ini diperankan oleh gabungan siswa SMA Islam Pujon, 
SMKN Pujon dan anggota Komunitas 65391. Proses casting, pela¬ 
tihan penghayatan peran, penyusunan backsound untuk narasi, 
semuanya dikoordinir oleh personil Komunitas 65391 

Pementasan Drama ini, digelar di Lapangan Pandesari, Ke¬ 
camatan Pujon, pada hari Senin 17 Agustus 2015, tepat setelah 
upacara peringatan Kemerdekaan RI ke 70.Kegiatan ini dihadiri oleh 
Camat Pujon, Kepala desa se-Pujon, Danramil dan Kapolsek Pujon, 
serta pejuang angkatan 45 Pujon.Drama Tragedi Status-Quol948, 
disambut antusias, tak hanya oleh peserta upacara, tapi juga 
masyarakat sekitar lokasi pementasan. Pada saat pementasan dra¬ 
ma, masyarakat berkerumun ditepi lapangan, menyaksikan adegan 
demi adegan yang dimainkan. 
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Drama Kolosal Tragedi Status-Quo Pujon 
sumber ; Dokumentasi Komunitas 65391 
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Poster Drama Kolosal Tragedi Status-Quo Pujon 
sumber ; Dokumentasi Komunitas 65391 










68 


PERTEMPURAN PANDESARI. Kemanunggalan TNI-POLRI Mempertahankan Kemerdekaan RI 


C.Pembentukan Tim POKJA Penelusuran Sejarah Monumen Pujon 

Sejak diresmikan tahun 1982, monumen Perang Kemerdekaan 
Pandesari sudah mengalami beberapakali perbaikan. Namun 
sayangnya, hanya perbaikan fisik yang dilakukan,sedangkan esensi 
pewarisan nilai-nilai kepahlawanan dari pelaku pertempuran Pande¬ 
sari luput dari perhatian,sehingga sangat sedikit warga Pujon yang 
mengetahui fakta perjuangan di Garis Status-Quo Pandesari. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan fakta perjuangan 
di sekitar Garis Status-Quo Pandesari, menarik perhatian Kapolres 
Batu AKBP Budi Hermanto M.Si. Beliau kemudian menugaskan be¬ 
berapa personil Polres Batu, untuk melakukan penelusuran tentang 
perjuangan di Garis Status-Quo Pandesari. Tim ini beranggotakan 
IPTU Pramono, IPDA Totok Hariyanto, AIPTU Supriyadi, dan AIPTU 
Syarif Hidayat.Setelah terbentuk, langkah awal yang dilakukan tim 
ini adalah melakukan kunjungan ke Monumen Perang Kemerdekaan 
II Pandesari. Pada tahap awal ini, yang dilakukan oleh tim inves¬ 
tigasi adalah mengamati struktur monumen, kronik kejadian yang 
tertulis di monumen, serta prasasti yang ada di relief monumen. 

Selepas melakukan investigasi awal di Monumen Perang Ke¬ 
merdekaan Pandesari, tim bergerak menuju Museum Brawijaya 
Malang. Di museum ini, tim investigasi Polres Batu menemukan se¬ 
buah buku dengan judul ‘Sepenggal Sejarah : Pujon Era Kolonial 
Hingga Perang Kemerdekaan’. Pada buku tersebut ditemukan infor¬ 
masi tentang gugurnya AP III Katjoeng Permadi, AP III Soejadi dan 
Kopral Kastawi pada pertempuran yang terjadi di Garis Status-Quo 
Pandesari pada tanggal 7 dan 19 Desember 1948. 

Investigasi dilanjutkan dengan menemui Ketua LVRI Pujon Ba¬ 
pak Oesodo Ngari Erfan dan adik kandung dari Katjoeng Permadi, 
Soepeno. Dari Bapak Oesodo, diperoleh keterangan tentang perjuan¬ 
gan kesatuan PKfPolisi Keamanan) pada pertempuran di garis Sta- 
tus-Quo Pandesari serta latar belakang dan pihak-pihak yang mem¬ 
prakarsai pembangunan monumen Status-Quo Pujon. Sedangkan 
dari Supeno adik Katjoeng Permadi, diperoleh keterangan tentang 
silsilah keluarga Katjoeng Permadi dan sedikit gambaran tentang 
fisik serta karakter kepribadian Katjoeng Permadi. 
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Selanjutnya, tim investigasi Polres Batu menemui penulis Buku 
Sepenggal Sejarah Pujon Era Kolonial Hingga Perang Kemerdekaan. 
Wawancara ini bertujuan untuk menggali keterangan tentang do¬ 
kumen-dokumen sejarah yang relevan dengan perjuangan di Garis 
Status-Quo Pujon. Dari wawancara ini, tim investigasi berhasil mem¬ 
peroleh beberapa dokumen sejarah yang digunakan penulis sebagai 
referensi dalam penulisan perjuangan PK(Polisi Keamanan) Pujon 
pada pertempuran di Garis Status-Quo Pujon. Adapun dokumen-do¬ 
kumen tersebut antara lain : 

1. Sejarah Perang Geriliya di Pujon disusun oleh Panitia Pemban¬ 
gunan Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon dipublikasikan ta¬ 
hun 1982 

2. Monumen Perjuangan Jawa Timur disusun oleh Prayoga Kartomi- 
hardjo dkk diterbitkan tahun 1986 

Hasil investigasi tim Polres Batu, kemudian dilaporkan kepada 
Kapolres. Menanggapi laporan tersebut, Kapolres Batu AKBP Budi 
Hermanto M.Si menyampaikan bahwa untuk melestarikan nilai- 
nilai kepahlawanan pada pertempuran Status-Quo Pujon, diperlu¬ 
kan langkah-langkah inovatif. Adapun langkah yang diusulkan Ka¬ 
polres Batu, adalah dengan membuat novel perjuangan Katjoeng 
Permadi, Filim dokumenter tentang perjuangan Katjoeng Permadi, 
serta mengabadikan nama pahlawan yang gugur pada pertempuran 
Status-Quo Pandesari menjadi nama beberapa ruas jalan di keca¬ 
matan Pujon. 

Sebagai tindak lanjut dari inisiatif Kapolres Batu untuk men¬ 
gangkat kisah perjuangan Polisi Keamanan di garis demarkasi Pu¬ 
jon, maka dikeluarkan surat perintah pembentukan Kelompok Ker¬ 
ja, yang bertugas menulis Fakta SejarahPerjuangan Polisi Keamanan 
pada pertempuran di garis Status-Quo Pandesari. Tim ini diketuai 
IPTU Pramono S.H. dan beranggotakan personil Polres Batu, serta 
beberapa masyarakat sipil Batu dan Pujon. 

Tim Pokja penelusuran Sejarah Perjuangan PK ini kemudian 
kembali melakukan penelusuran lanjutan. Pada penelusuran yang 
kedua ini, tim investigasi menemui beberapa narasumber, antara 
lain : Ibu Ngaisah, anggota LVRI, mantan personil Batalyon Naga 
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Hitam, Pak Saimo, mantan anggota Kompi Martawi batalyon Mer¬ 
ak, dan Bapak Ngatemoen mantan anggota Laskar BPRI (Barisan 
Pemberontak Rakyat Indonesia) serta Kapten (purn) Basyari mantan 
personil Polisi Keamanan yang pernah berdinas di Pujon. Hasil waw- 
ancarayang dikumpulkan tim Pokja, semuanya menguatkan ket¬ 
erangan yang ada pada dokumen resmi dari panitia pembangunan 
Monumen dan Arsip Monumen Perjuangan Jawa Timur. 

Seluruh narasumber, menyatakan bahwa pada masa Agresi 
Militer II, benar-benar terjadi pertempuran di Pandesari, yang men¬ 
gakibatkan gugurnya Polisi Keamanan dan anggota TNI. Selain 
melakukan wawancara untuk tim Pokja juga melakukan pembuatan 
sketsa wajah AP III Katjoeng Permadi, melalui metode rekonstruksi 
dengan narasumber Bapak Soepeno, adapun pelukis yang memban¬ 
tu proses pembuatan sketsa wajah adalah Muhammad Syafi’i Seti- 
awan dari Pujon Lor. 



Proses Pembuatan sketsa wajah APIII Katjoeng Permadi 
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D.Focus Group Disscussion Mengangkat Pertempuran Pandesari 

Setelah data dari tim Pokja terkumpul, Polres Batu 
menginisiasi penyelenggaraan kegiatan Focus Group Discussion men¬ 
gangkat sejarah Perjuangan Polisi Keamanan & TNI pada peristiwa 
pertempuran Pandesari. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 
November 2017 bertempat di Pendopo Kecamatan Pujon, yang berse¬ 
belahan dengan Monumen Perang Kemerdekaan Pandesari. Diskusi 
ini dihadiri oleh perwakilan Muspika Pujon, tokoh-tokoh masyarakat 
dan pemuda Pujon, Pejuang angkatan 45 Pujon, Budayawan Batu, 
dan Dr.Ari Sapto, pengamat sejarah militer dari Universitas Negeri 
Malang. 

Kegiatan ini dibuka dengan sambutan dari AKBP Budi Herman- 
to S.IK, M.si. Pada sambutanya, beliau menekankan pada pentingn¬ 
ya meneladai sinergi tiga elemen pada masa perang Kemerdekaan di 
Pujon, yakni TNI, Polisi Keamanan, dan rakyat. Menurutnya sinergi 
tiga elemen tersebut merupakan faktor kunci keberhasilan para pe¬ 
juang dalam mempertahankan kemerdekaan. Oleh karena itu, pada 
situasi saat ini dimana banyak terjadi usaha untuk memecah belah 
POLRI,TNI dan masyarakat, AKBP Budi Hermanto menghimbau agar 
segenap elemen masyarakat menjadikan peringatan hari pahlawan 
ini sebagai momentum untuk bersatu, menyadari banyaknya perbe¬ 
daan, namun satu kesatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indo¬ 
nesia (NKRI). 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan dari beberapa nara¬ 
sumber, tentang perjuangan Katjoeng Permadi. Adapun narasumber 
yang didaulat menjadi pemateri pada kegiatan tersebut antara lain 
: Bapak Saimo, Ngatemoen, Oesodo dan Bu Ngaisah sebagai pelaku 
sejarah perjuangan di Pujon, Bapak Ahmad Rifa’i selaku budayawan 
dan koordinator Pokja, Rizky Ika, penulis buku ‘Sepenggal Sejarah 
Pujon’ dan Dr. Ari Sapto M.Hum pengamat sejarah militer sekaligus 
menjabat sebagai Ketua Jurusan Sejarah Universitas Negeri Malang. 

Saat diberikan kesempatan untuk berbicara, Bapak Oe¬ 
sodo Ngari Erfan selaku ketua LVRI pujon, mengucapkan ter- 
imakasih terhadap apresiasi dari Polres Batu, yang berkenan 
mengangkat kisah perjuangan Katjoeng Permadi, beliau mengung¬ 
kapkan bahwa semenjak monumen didirikan, belum pernah ada ke- 
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giatan pengungkapan sejarah, seperti yang dilakukan Polres Batu. 
Beliau berharap, nilai-nilai patriotisme yang telah ditunjukkan Kat- 
joeng Permadi dan pejuang lain, dapat diteladani oleh generasi muda. 

Sementara bapak Saimo dan Ngatemoen, veteran lain yang 
hadir pada acara tersebut, mengungkapkan betapa sulitnya ke¬ 
hidupan pada masa Revolusi fisik. Pak Saimo, anggota Kompi Ma- 
trawi yang pernah berjuang di Pujon mengatakan bahwa saat itu, 
ketika diterjunkan pada pertempuran yang ada dalam pemikiranya 
hanya satu, yaitu “berani terjun ke Medan Perang, pilihanya hanya 
hidup dan mati, dan saya memilih untuk hidup. Untuk bisa hid¬ 
up, saya harus berjuang keras, bahkan tak jarang harus memati¬ 
kan musuh”. Senada dengan Pak Saimo, Ngatemoen yang pernah 
berjuang sampai Surabaya juga mengungkapkan betapa mencekam 
situasi pada masa tersebut,terutama pasca Batu jatuh ketangan Be¬ 
landa pada 1947. Narasumber lain, Bu Ngaisah juga mengungkap¬ 
kan betapa suramnya situasi pada masaRevolusi fisik. Untuk meng¬ 
hindari kejaran tentara Belanda, beliau terpaksa harus mengubur 
seragam dan senjata agar tidak tertangkap tentara Belanda yang 
kerap melakukan razia hingga ke kampung-kampung. 

Selanjutnya, Bapak Supeno yang merupakan adik dari AP III 
Katjoeng Permadi. Dalam sambutanya,menyatakan bahwa beliau 
merasa terharu dan tersanjung karena pihak Polres Batu berkenan 
mengangkat kisah perjuangan kakaknya. Beliau juga memohon 
maaf, karena tidak bisa memberikan banyak informasi terkait Kat¬ 
joeng Permadi, dikarenakan pada saat Katjoeng gugur, pak Supe¬ 
no masih berusia 7 tahun, dan waktu kejadian sudah berlangsung 
sangat lama,sehingga sulit untuk mengingat detail peristiwa yang 
terjadi pada masa tersebut. 

Pemateri berikutnya pada kegiatan FGD ini adalah Achmad 
Rifa’i atau lebih beken dengan sebutan Mad Berlin, seorang Bu¬ 
dayawan asal Kota Batu. Dalam pemaparannya, beliau menyam¬ 
paikan materi tentang sejarah Bhayangkara, yang merupakan 
pasukan istimewa dengan fungsi mirip kepolisian, pada jaman Ma¬ 
japahit. Menurut Achmad Rifa’i, pada masa kerajaan Majapahit, 
Bhayangkara adalah pasukan istimewa yang paling disegani karena 
kemampuan dan keberanianya, Lebih lanjut, beliau menyatakan 
bahwa semangat bhayangkara pada era Majapahit dan keberanian 



Rizky Ika Pradipta 


73 


Katjoeng Permadi, sang bhayangkara era Perang Kemerdekaan ha¬ 
rus bisa menginspirasi POLRI, sebagai Bhayangkara masa kini 

Pemateri terakhir adalah Dr.Ari Sapto, sejarawan dari juru¬ 
san Sejarah Universitas Negeri Malang. Beliau membawakan ma¬ 
teri dengan judul ‘Perjuangan Polri Merpertahankan Kemerdekaan Di 
Pujon: Cermin Kemanunggalan Dan Pengabdian’. Pemaparan Dr.Ari 
Sapto, diawali dengan ulasan tentang prinsip kepemimpinan di Jawa 
Timur pada masa Revolusi, dimana tiga elemen pemimpin pada saat 
itu(POLRI,Masyarakat sipil, dan Militer),bersinergi untuk mencapai 
tujuan bersama, yakni mempertahankan kemerdekaan. Selanjutn¬ 
ya beliau memaparkan struktur kepolisian pada masa revolusi, dan 
faktor-faktor yang melaterbelakangi peristiwa pertempuran di garis 
Status-Quo Pandesari. 

Pada FGD tersebut, Dr Ari Sapto juga menjelaskan secara de¬ 
tail, tentang garis van mook yang membentang dari Gresik, Mojoa- 
gung, puncak G. Arjuno, Pujon, G. Kawi,G. Katu, Pakisaji, Bulula- 
wang, Wajak, Ngembal, Patokpicis, G. Semeru, Kaliglidig, Samudra 
Hindia, serta pembentukan pasukan PK(Polisi Keamanan) untuk 
menjaga daerah bebas militer sekitar garis Status-Quo. Beliau juga 
menguraikan dengan detail, struktur organisasi Jawatan Kepolisian 
pada masa Revolusi fisik, serta perintah siasat yang melatarbelakan¬ 
gi manuver pejuang pada pertempuran di sekitar garis Status-Quo 
Pujon. Pemaparan Dr Ari Sapto, diakhiri dengan keterangan tentang 
pergerakan pasukan Belanda, yang menerobos garis Status-Quo dan 
menyerang pasukan PK(Polisi Keamanan) yang berjaga di sekitar 
garis demarkasi Pujon pada 19 Desember 1948. 

Kegiatan FGD dilanjutkan dengan pemberian piagam penghar¬ 
gaan oleh Kapolres Batu, kepada narasumber yang hadir, dan pen¬ 
andatanganan komitmen untuk mengusulkan pengangkatan Katjo¬ 
eng Permadi sebagai pahlawan. Keesokan harinya acar dilanjutkan 
dengan upacara peringatan hari pahlawan di Monumen Perang Ke¬ 
merdekaan Pujon, serta ziarah dan tabur bunga ke Taman Makam 
Pahlawan Pujon dan TMP Suropati Batu. 
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FGD dengan tema Mengangkat Perjuangan AP III Katjoeng Permadi ber¬ 
tempat di Pendopo Kecamatan Pujon 
Sumber : www.timesindonesia.com 
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E.Pengusulan & Penetapan Nama Pejuang Kepolisian Pujon sebagai Nama Jalan 

Pada era revolusi fisik tahun 1945-1949 di kawedanan Pujon, 
terjadi sinergi antara organisasi militer, Jawatan Kepolisian Negara 
dan Rakyat. Masing-masing memiliki peran vital dan kontribusi nya¬ 
ta dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Bahkan tak 
berlebihan kiranya jika ada yang menyebut bahwa sinergi militer,sip¬ 
il, dan jawatan kepolisian merupakan salah satu faktor utama yang 
mendukung keberhasilan dalam mempertahankan kemerdekaan. 

Keberhasilan yang dalam mempertahankan kemerdekaan, 
diraih dengan kerja keras dan pengorbanan.Seperti pada Pertem¬ 
puran di sekitar garis Status-Quo Pandesari, pada tanggal 7 & 19 
Desember 1948, 2 anggota pasukan Polisi Keamanan gugur saat 
bertempur melawan pasukan Belanda. Untuk mengenang perjuan¬ 
gan dan pengorbanan pahlawan yang gugur pada pertempuran di 
Sekitar Pandesari pada 7 dan 19 Desember 1948, sebenarnya sudah 
dibangun Monumen Perang Kemerdekaan II, yang terletak di Pan¬ 
desari namun sangat sedikit masyarakat yang mengetahui makna 
dibalik monumen tersebut. 

Bertitik tolak dari hal tersebut, Kapolres Kota Batu, AKBP Budi 
Hermanto S.I.K., M.Si., pada saat peringatan hari pahlawan tanggal 
10 November 2017 di Monumen Status-Quo Pujon, mewacanakan 
untuk mengabadikan nama personil Polisi Keamanan yang telah gu¬ 
gur pada pertempuran di sekitar garis Status-Quo Pandesari menjadi 
nama jalan di wilayah kerja Polres Batu. 

Tanpa menunggu lama, jajaran Polres Batu segera bergerak. 
Kapolsek Pujon AKP M.Budiarto, yang menghubungi Kepala Keca¬ 
matan Pujon dan Kepala desa Pandesari untuk menjajaki kemun¬ 
gkinan untuk mengabadikan nama para personil Polisi Keamanan 
yang gugur, menjadi nama beberapa ruas jalan di desa Pandesari, 
yang kebetulan belum memiliki nama. Usulan ini lantas mendapa¬ 
tkan sambutan baik dari Mulyono S.H. Camat Pujon dan Lukman 
Hakim S.Pdi Kepala Desa Pandesari. 

Selanjutnya Kepala Desa Pandesari, H.Lukman Hakim,S.PdI 
mengeluarkan surat rekomendasiNO:620/171 /35.07.26.2004/2017. 
Pada surat rekomendasi tersebut, Kepala Desa Pandesari men- 
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yatakan bahwa jajaran pemerintah desa Pandesari m,endukung 
sepenuhnya upaya Polres Batu dalam.hal pemberian nama bebera¬ 
pa ruas jalan, derngan nama pejuang polisi. Adapun beberapa ruas 
jalan yang direkomendasikan oleh Kepala desa Pandesari, antara 
lain sebagai berikut 4 

1.Patung Sapi sampai Coban Rondo diberi nama Jalan AP III 
Katjoeng Permadi 

2.Simpang tiga Rajagwesi Paralayang diberi nama Jalan AP III 

Soejadi 

3.Simpang tiga J1 Brigjend Abdul Manan Wijaya menuju dusun 

Jurangrejo diberi nama Jalan AP III Peril 

Selain mengabadikan nama Polisi Keamanan menjadi nama 
beberapa ruas jalan di Pujon, jajaran Polres Batu juga berupaya 
mengusulkan nama Katjoeng Pemadi, untuk menggantikan nama 
Jalan Bhayangkara yang terletak di Depan Mapolres Batu. Usulan 
ini pertama kali disampaikan oleh Kapolres Batu AKBP Budi Her- 
manto S.I.K., M.Si kepada ketua DPRD kota Batu Edi Cahyono dan 
Walikota Batu Punjul Santoso,pada saat Upacara Tabur bunga 
memperingati hari Pahlawan di TMP Batu 5 . 

Pada rapat kerja di DPRD Kota Batu yang mempertemukan 
seluruh pihak pemangku wilayah. Mulai DPRD Kota Batu, Pem- 
kot Batu, Pemdes dan juga Polres Batu, Kapolres Batu kembali 
mengusulkan penggantian nama Jalan Bhayangkara menjadi Jalan 
AP III Katjoeng Permadi.Menurut AKBP Budi Hermanto S.I.K., M.Si 
, pemberian nama Jalan menggunakan nama pahlawan yang tel¬ 
ah gugur, merupakan bentuk penghormatan kepada pahlawan dan 
upaya mengangkat narasi kepahlawanan lokal yang jarang diketa¬ 
hui publik 


4.Surat Rekomendasi Pemerintah Desa Pandesari NO:620/171/35.07.26.2004/2017 

5. https://rn.timesindonesia.co. id/.../ketua-dprd-batu-dukung-usulan-kapolres-usung-nam... 
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Usulan Kapolres Batu, disambut baik oleh jajaran DPRD kota 
Batu.Ketua DPRD Kota Batu, Cahyo Eddy Purnomo menyatakan 
dukungannya terhadap upaya inovatif Polres Batu untuk meng¬ 
gali nilai-nilai kepahlawanan lokal. Dari segi regulasi dan teknis 
Menurutnya untuk merubah nama Jalan Bayangkara relatif mudah 
dilakukan karena di sana hanya ada 15 rumah dan sekolah. 

Setelah menyetujui usul perubahan nama jalan Bhayangkara 
menjadi jalan Katjoeng Permadi, DPRD kota Batu segera mengagen¬ 
dakan untuk menggelar rapat Paripurna terkait persetujuan nama 
Jl. Bhayangkara menjadi Jl. Katjoeng Permadi. Rapat Paripurna 
ini, selain dihadiri oleh perwakilan dari Polres Batu, juga dihadi¬ 
ri pejuang angkatan 45 yang pernah berjuang di Pujon, perwakilan 
dari KODIM, penulis buku sejarah Pujon, dan perwakilan organisasi 
kepemudaan Pujon. 

Pada Rapat Paripurna ini Kapolres Batu sedikit memberikan 
pemaparan terkait sejarah pertempuran pada saat Agresi Militer 
II Belanda pada tahun 1948 dimana pada saat itu, desa Pandesa- 
ri kecamatan Pujon merupakan perbatasan wilayah yang dijaga 
Polisi Keamanan. Pada saat terjadi Agresi Militer II, pasukan Be¬ 
landa berusaha menerobos Pos PK. Personil PK yang berupaya 
mempertahankan wilayah, akhirnya menjadi korban kebringasan 
tentara Belanda. Dua personil PK AP III Katjoeng Permadi dan AP III 
Soejadi gugur. Melihat pengorbanan dan perjuangan Katjoeng Per¬ 
madi, Kapolres Batu menyatakan bahwa sudah selayaknya apresiasi 
diberikan. 

Selain memaparkan perjuangan Katjoeng Permadi, Kapolres 
Batu juga menyampaikan langkah-langkah sosialisasi di Kecamatan 
Junrejo terkait dengan perubahan nama jalan Katjoeng Permadi dan 
hasilnya tudak ada yang keberatan atas perubahan jalan menjadi 
Jl. AP III Katjoeng Permadi. Kapolres juga mengusulkan agar sejarah 
ini dapat diangkat menjadi salah satu referensi untuk memperkaya 
pembelajaran sejarah di sekolah sehingga generasi muda, terutama 
di daerah Batu dan Pujon,tidak hanya memahami sejarah nasion¬ 
al, tapi juga mengerti akan sejarah lokal yang terjadi di lingkungan 
serkitarnya 
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Sementara itu, Plt. Walikota Batu Punjul Santoso mengatakan 
atas nama pribadi dan Pemerintah Kota Batu memberikan apresiasi 
yang setinggi-tingginya kepada Kapolres Batu AKBP Budi Hermanto 
yang telah mengangkat salah satu pahlawan terutama dari Kepoli¬ 
sian. Menurutnya Sejak Kota Batu berdiri baru kali ini ada pengang¬ 
katan nama pejuang menjadi nama jalan. 

Punjul juga memberikan penghargaan kepada Polres Batu 
yang telah menjaga situasi dan kondisi kamtibmas diwilayah Kota 
Batu dalam keadaan aman dan kondusif. Beliau menutup sambu¬ 
tan dengan memberikan instruksi kepada instansi terkait agar mem¬ 
berikan surat resmi kepada Kantor Pos, Dispenduk dan Kecamatan 
Junrejo agar segera memproses warga yang tinggal disepanjang Jl. 
AP III Katjoeng Permadi terkait dengen perubaan identitas domisili 6 

Terakhir, Punjul mengapresiasi Pimpinan dan seluruh Anggo¬ 
ta DPRD Kota Batu karena telah membantu dan menyetujui usu¬ 
lan dari Kapolres Batu dan memberikan perhatian kepada Jl. AP III 
Katjoeng Permadi sesuai dengan Surat Keputusan DPRD Kota Batu 
Nomor : 23 Tahun 2017 tentang Persetujuan Penetapan Perubahan 
Nama Jalan Agen Polisi III Katjoeng Permadi disepanjang jalan Per¬ 
tigaan SD 1 Jeding sampai pertigaan Dsn Rejoso yang sebelumnya 
dikenal sebagai Jl. Bhayangkara menjadi jalan AP III Katjoeng Per¬ 
madi. 


Dukungan yang diperoleh Polres Batu, baik dari kalangan ek¬ 
sekutif maupun legislatif menunjukkan adanya kesamaan pandan¬ 
gan, bahwa penghargaan dan pengakuan terhadap perjuangan dan 
pengorbanan Katjoeng Permadi, memang layak untuk diberikan. 
Adanya dukungan yang diberikan eksekutif maupun Legislatif kota 
Batu, mempercepat proses pergantian nama Jalan Bhayangkara, 
menjadi jl Katjoeng Permadi. Hanya dalam kurun waktu satu bulan, 
setelah menerima usulan, penetapan nama jalan Katjoeng Permadi 
sudah terlaksana. 


6. http://www.polresbatu.id/20 17/12/21/usulan-kapolres-batu-mengganti-jalan-bhayangkara-menja- 
di-jalan-ap-iii-katjoeng-permadi-disetujui-serta-ditetapkan-dprd-dan-pemkot-batu 
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J1APIII Katjoeng Permadi Junrejo Kota Batu 



J1 AP III Katjoeng Permadi Sebaluh, Pujon 
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Ketua Tim Pokja Penelusuran sejarah Monumen Perang Kemerdekaan II Pujon, IPTU Pra- 
mono S.H.(tengah), bersama Kapolres Pujon AKP M.Budiarto (Kanan) dan anggota Polsek 
Pujon, saat koordinasi penetapan nama pejuang Polisi Keamanan Pujon, menjadi nama jalan 



Kapolres Batu, bersama anggota DPRD kota Batu dan pejuang Pujon,serta Keluarga Katjoeng Perma¬ 
di, usai penetapan nama Katjoeng Permadi menggantikan nama jalan Bhayangkara 
Sumber : www.Surabayapost.id 
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F.Peresmian Nama Jalan dan Pementasan Drama Teatrikal Katjoeng Permadi 
Pada HUT Polres Batu ke 14 

Dalam rangka memperingati HUT Polres Batu ke 14 Berbagai 
kegiatan rangkaian digelar, mulai kerja bakti, bakti sosial hingga 
aksi lingkungan. Puncak perayaan berlangsung di Golden Tulip Hol- 
land Resort, Sabtu (23/12/2017). pada 23 Desember 2017, Polres 
Batu menggelar peringatan HUT dengan tema “Bekerja dengan hati 
nurani” 

Pejabat-pejabat yang hadir dalam kegiatan ini antara lain : Ka¬ 
polres Batu AKBP Budi Hermanto, S.I.K., M.Si, Ketua Bhayangkara 
Ny. Enic Budi Hermanto, Ketua DPRD Batu Cahyo Edi Purnomo, 
Wakil DPRD Batu Hari Danah Wahyono, Wali Kota Batu terpilih Hj. 
Dewanti Rumpoko, pejabat Polres Batu, Muspika, Muspida serta to¬ 
koh agama dan lintas ormas. 

Kemeriahan peringatan HUT Polres Batu ke 14 ini diawali den¬ 
gan drama kolosal dari pelajar sekolah selamat pagi Indonesia yang 
menceritakan tentang kerukunan umat beragama dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa Indonesia dengan penuh kebhinekaan 
beragam suku, ras dan agama yang dibawakandengan penuh peng¬ 
hayatan oleh siswa-siswi SMA Selamat Pagi Indonesia. 

Pada acara ini, Kapolres Batu memberikan penghargaan ke¬ 
pada 7 orang purnawirawan Polri dari Polres Batu, 4 Anggota yang 
berdedikasi dan 1 orang anak Perwakilan peserta sunatan massal 
dan dilanjutkan dengan Pemutaran selayang pandang tentang Ka¬ 
polres Batu pertama (Kompol Imam Sumantri) sampai Kapolres Batu 
ke dua belas (AKBP Budi Hermanto S.I.K, M.Si). 

Dalam sambutannya Kapolres Batu menyatakan bahwa se¬ 
genap jajaran Polres Batu akan terus berbenah memperbaiki pe¬ 
layanan kepada masyarakat baik dalam segi penegakan hukum mau¬ 
pun dalam pengayoman, perlindungan serta menghimbau jajaranya 
agar meningkatkan profesionalime. Kapolres Batu juga menyatakan 
bahwa peringatan HUT Polres ke 14 tersebut, bukan sekedar perin¬ 
gatan ulang tahun saja tetapi juga sebagai sarana untuk mengusung 
dan memperkenalkan Pejuang Polisi AP. III Katjoeng Permadi, yang 
gugur pada pertempuran di Pandesari Pujon, saat Agresi Militer II. 
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Pementasan drama teatrikal Perjuangan Katjoeng Permadi oleh 
siswa-siswi SMA Islam Pujon Pada HUT Polres Batu ke 14 
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Kapolres Batu bersama ketua DPRD kota Batu, dan Plt Walikota Batu saat 
Peresmian Jalan Katjoeng Permadi 



Pejuang Angkatan 45 Pujon saat menghadiri HUT Polres Batu ke 14 
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F.Novel Perjuangan Katjoeng Permadi 

Kemerdekaan dan situasi tentram yang kita alami pada masa 
sekarang, merupakan hasil perjuangan dan pengorbanan pahlawan 
pada masa lampau. Maka sudah selayaknya generasi masa kini 
memberikan apresiasi yang layak, terhadap jasa-jasa para pahlawan 
terdahulu.Sayangnya pada masa sekarang, dimana perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi sudah sangat pesat, generasi 
muda cendrung lebih suka mengakses permainan online, situs hibu¬ 
ran daripada membaca kisah-kisah heroik yang dilakukan oleh pe¬ 
juang. 

Pada era digital ini, membaca buku tentang kisah-kisah 
kepahlawanan mungkin menjadi hal yang kurang menarik bagi 
para remaja. Untuk meningkatkan minat generasi muda terhadap 
kepahlawanan Pejuang, diperlukan media yang sesuai dengan trend 
yang berlaku pada generasi muda saat ini. Sehubungan dengan hal 
tersebut, Kapolres kota Batu AKBP Budi Hermanto S.IK, M.Si mem¬ 
punyai gagasan untuk memperkenalkan perjuangan pahlawan lo¬ 
kal, melalui pembuatan novel sejarah dengan tema perjuangan AP 
III Katjoeng Permadi. 

Untuk merealisasikan hal tersebut, POLRES Batu, menggan¬ 
deng penulis asal kota Jember Dien Albanna. Sebagai penulis profes- 
sional Dien telah menghasilkan berbagai buku mulai novel komedi 
romantis, novel bertema perjuangan, biografi figur polisi berprestasi, 
sampai tokoh agama dan tokoh masyarakat. Buku-buku karya Dien 
Albanna, telah beredar luas di toko-toko buku berskala nasional dan 
kerap mendapatkan apresiasi positif dari pejabat-pejabat teras POL¬ 
RI. 


Setelah melalui proses penggarapan selama beberapa minggu, 
akhirnya tercipta novel yang berkisah tentang perjuangan Polisi Kea¬ 
manan di sekitar garis Status-Quo Pujon, dengan judul Bhayangkara 
di Garis Van Mook. Novel ini diterbitkan oleh Jember Kata Media. 
Seperti karya Dien yang lain, novel ini juga mendapatkan apresi¬ 
asi positif dari pejabat teras Kepolisian Republik Indonesia. Novel 
Bhayangkara di Garis Van Mook ini, juga telah dibedah oleh tim 
PUS JARAH POLRI bersama dengan ahli bahasa UI. 
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Heroisme agen Polisi di Bumi Pudjon 




Sampul Novel Bhayangkara di Garis Van Mook 
Sumber : Dokumentasi Dien Albanna 
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G.Pengajuan Katjoeng Permadi Menjadi Pahlawan Polisi Nasional 

Selain melakukan Focus Group Discussion dan membuat novel 
dengan tema perjuangan polisi Pujon pada era Perang Kemerdekaan, 
serta mengabadikan nama Polisi Keamanan yang gugur di Pujon se¬ 
bagai nama jalan,Polres Batu juga mengusulkan agar Katjoeng Per¬ 
madi diangkat sebagai Pejuang Polisi Nasional. Ide ini pertama kali 
diungkapkan Kapolres Batu AKBP Budi Hermanto S.Ik, M.Si saat 
diskusi dalam rangka memperingati hari pahlawan di monumen 
perang kemerdekaan Pujon. Pada hari itu juga, beberapa peserta 
diskusi menandatangani kesepakatan bersama, untuk pengajuan 
Katjoeng Permadi sebagai Pahlawan Polisi Nasional. 

Untuk mempercepat Katjoeng Permadi sebagai Pejuang Polisi 
Nasional, AKBP Budi Hermanto melakukan koordinasi ke PUSJAR- 
AH POLRI. Respon positif diberikan PUS J ARAH terhadap upaya Pol¬ 
res Batu dalam menggali sejarah perjuangan polisi pada era Perang 
Kemerdekaan. Diungkapkan juga bahwa Polres Batu merupakan 
Polres pertama di Indonesia yang melakukan upaya penggalian seja¬ 
rah lokal perjuangan polisi. 

Menindaklanjuti upaya Polres Batu untuk mengusulkan Kat¬ 
joeng Permadi menjadi Pahlawan Kepolisian, Tim Pusat Sejarah 
Polri mengirimkan tim untuk melakukan peninjauan ke Monumen 
Perang Kemerdekaan II Pujon. Tim ini dipimpin oleh Kombes Pol 
Muhammad Jufri Ses Pusjarah Polri didampingi oleh AKBP Sigit 
dan AKBP Yatni. Tim peninjau ini, disambut langsung oleh Kapolres 
Batu AKBP Budi Hermanto, SIK, MSi beserta Wakapolres dan para 
pejabat utama Polres Batu. Dalam peninjauan tersebut, hadir pula 
Soepeno adik dari AP III Katjoeng Permadi, dan Oesodo pejuang an¬ 
gkatan 45 Pujon. 

Pada kegiatan tersebut Kapolres Batu AKBP Budi Hermanto, 
menjelaskan tentang proses pembangunan monumen dan peristiwa 
yang melatarbelakanginya . Beliau juga menjelaskan tentang kegia¬ 
tan-kegiatan yang telah dilakukan jajaran Polres Batu, dalam hal 
penggalian sejarah perjuangan polisi di Pujon pada era Perang Ke¬ 
merdekaan. 
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Tim peninjau dari PUSEJARAH POLRI bersama Kapolres Batu, Kapolsek Pujon, 
Ketua LVRI Pujon dan adik APIII Katjoeng Permadi 
Sumber : www.malangtoday.net, diakses 23 Februari 2018 














88 


PERTEMPURAN PANDESARI. Kemanunggalan TNI-POLRI Mempertahankan Kemerdekaan RI 



Kapolres Batu AKBP Budi Hermanto saat berdialog dengan jajaran 
PUSJARAH POLRI 



Tim Pusat Sejarah Polri yang dipimpin oleh Kombes Pol Muhammad Jufri Ses 
Pussejarah Polri didampingi AKBP Sigit dan AKBP Yatni, mengunjungi Monumen 
Status Quo Pujon guna menelusuri sejarah perjuangan Polisi Keamanan Pujon 
sumber : www.Tribunews.com 
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Pandesari merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Desa 
ini, merupakan desa paling timur di kawasan Pujon, dan berbatasan langsung dengan Kota Batu. Setelah 
terjadinya Agresi Militer I, Pandesari menjadi garis terdepan pertahanan RI. Posisi Pandesari yang 
strategis dalam bidang militer memebuat Panglima Divisi Jawa Timur mengirim banyak pasukan ke 
daerah ini. 

Pasca Perjanjian Renville, wilayah Indonesia semakin sempit. Di front Malang Barat, garis 
pertahanan RI mundur sejauh 1 KM.Pasukan Batalion Abdul Manan, bersama dengan Polisi Keamanan 
pimpinan Gardjito bahu-membahu mempertehankan Pandesari dari serangan Belanda. 

Perjuangan TNI&POLRI di wilayah Pandesari, adakalanya Berjaya, memperoleh kemenangan yang 
gemilang, adakalanya berahir tragis dengan kekalahan. Namun terlepas dari semua keberhasilan dan 
kegagalan, perjuangan TNI-POLRI di Pandesari selalu bercirikan kemanunggalan. 







